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ABSTRAKSI 

Peningkatan jumlah anggota dan perkembangan jenis 
kegiatan di LBO Sinar Putih Yogyakarta dari aval berdiri 
hingga sekarang. tentunya berdampak pada jenis dan susunan 
besaran ruang bagi daya tampung padepokan dalam perkem­
bangannya di masa yang akan datang. Jenis kegiatan ini 
terdiri dari kegiatan utama (bela diri) dan penunjang 
(koperasi. pendidikan dan sosial). Kegiatan bela diri 
dibagi dalam dua kelompok, yaitu silat dan pernafasan 
dengan karakteristik kegiatan yang berbeda. Oi satu sisi 
kegiatan silat bersifat publik. di sisi lain kegiatan per­
nafasan bersifatprivat dan membutuhkan ketenangan yang 
perlu divadahi dalam privasi ruang latihan sesuai dengan 
tingkat pendalaman jurus. Antara kegiatan utama dan penun­
jang sendiri terdapat perbedaan sifat dan karakteristik 
kegiatannya. sehingga menimbulkan kondisi tidak teratur. 
Untuk itu perlu adanya sirkulasi yang mengikat ruang-ruang 
kegiatan itu yang bermakna filosofi sesuai hakekat bela 
diri. 

Dalam proses anal isis, dilakukan analisa terhadap 
peningkatan jumlah anggota. perkembangan jenis kegiatan. 
kebutuhan ruang dan kapasitas serta besaran ruang untuk 
mendapatkan daya tampung padepokan yang ideal. Privasi 
ruang latihan didapat melalui ungkapan makna filosofi ilmu 
silat dan pernafasan serta tuntutan suasana privasi ruang 
latihan yang dikaitkan dengan pendekatan teori privasi 
Holahan. Sedangkan penyelesaian sirkulasi kegiatan melalui 
pengungkapan makna filosofi bela diri dan sirkulasi ke­
giatan dengan pendekatan teori privasi Ching. 

Pada akhirnya akan didapati konsep dasar perencanaan 
dan perancangan terhadap kebutuhan ruang dan besaran. 
privasi ruang latihan berupa konsep pola hubungan ruang 
serta filosofi dan sirkulasi kegiatan berupa konsep sirku­
lasi luar ke dalam site, konsep sirkulasi site ke dalam 
bangunan dan konsep sirkulasi dalam bangunan. 
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BAS I
 

PEBDAHULUAB
 

1.1. LATAR BBLAltABG 

1. 1.1. Daya TaapungPadepokan 

Sejak berdiri pada tangga1 2 Hei 1980 

hingga sekarang~ Lembaga Bela Diri (LBO) Sinar 

Putih menga1ami perkembangan jum1ah anggota 

yang sangat pesat. Pada awal berdiri jumlah 

anggotanya hanya 150 orang~ yang terdiri dari 

22 orang kelompok A dan 128 orang kelompok B 

(Warta Sinar Putih~ September 1989). Lima be­

las tahun kemudian berdasarkan wawan~ara 

dengan Syami'ar Djumasa~ jUll1ah anggota di 

seluruh Indonesia Ilencapai 11.000 orang~ khu­

sus Yogyakarta ada 3.500 orang terdiri dari 

1 ...Q00 orang ke lOllpok A dan 2.500 ke10llpokB . 

Awa1nya LBDSinar Putih hanya bergerak 

da1all kegiatan bela diri. Pada perkeDbangan 

se1anjutnya Lembaga ini ditingka~kan menjadi 

"Yayasan Sinar Putih" yang bergerak dalau ell­

pat bidang kegiatan~ yai-tu kegiatan bela diri~ 

koperasi~ pendidikan dan sosia1. Hingga seka­

rang perkembangan jenis kegiatan tersebut te­

1ah terasa di setiap bidang~ seperti kegiatan 

bela diri te1ah Ilenjadi anggota Ikatan Pencak 

Si1at Indonesia (I-PSI); bidang sosia1 yang 

1 
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telah mempunyai status Terdaftar di DinasSo­

sial bergerak dalam kegiatan bea siswa, donor 

darah maupun bantuan kepada masyarakat yang 

kurang mampu; bidang pendidikan mengadakan 

kegiatan informal dan formal, yaitu merencana­

kan melllbuka pendidikandari tingkat SO salllpai 

dengan Perguruan Tinggij dan bidang koperasi 

telah berstatus Badan Hukum bergerak dalam 

usaha simpan pinjam, konsumsi maupun ke~iatan 

sejenis lainnya (Warta Sinar Putih, September 

1989) . 

Peningkatan jumlah anggota dan perkem­

bangan jenis kegiatan serta sikap antusias ma­

syarakat untuk mempelajari illllu bela diri di 

LBO Sinar Putih Yogyakarta, tentu berdampak 

pada jenis dan susunan besaran ruang bagi 

daya tampung padepokan dalam perkembangannya 

dimasa akan datang. Hal ini sesuai dengan per­

nyataan White, bahwa jenis ruang yang ingin 

ditampilkan tergantung pada jenis kegiatan di 

dalamnya, juga harus mengetahui kebutuhan 

lIlanusia dan benda akan ruang ragawi dan jiwani 

manusia (White, 1986, h: 66-87). 

1.1.2. Privasi Ruang Latihan 

Bela diri yang diajarkan di LBO Sinar Pu­

tih terdiri unsur jasmani (raga dan jiwa) dan 
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unsur rohani. Untuk Ilelatih raga lewat gerak 

jurus secara fisik~ yaitu ilmu silat untuk ke­

lompok A. Untuk melatih jiwa lewat jurus per­

nafasan adapada kelollpok B. Sedangkan untuk 

melatih rohani dengan latihan khususberupa 

pemahaman masalah keilmuan untuk memperkuat 

budi pekerti agar tidak salah dalall Ilengguna­

kan ilmunya (Kedaulatan Rakyat~ 20 Februari 

1989) . 

Pengelompokan kegiatan bela diri ini ber­

dasarkan wawancara dengan SyaDi'ar Djullasa di­

pengaruhi oleh sifat ilmu~ batasan usia dan 

hasilnya bagi pesilat. Jadi ada karakteristik 

kegiatan yang mewarnai kedua kelollpok ini. 

Fakta yang ada~ kelompok A sifat jurus 

silatnya diolah melalui latihan fisik (keras)~ 

yang diikuti oleh remaja agar Ilelliliki kepri­

badian luhur~ tinggi mental~ keoerdasan dan 

ketangkasan serta kuat keyakinan dalam bera­

gama. Sedangkan kelompok B sifat jurus dalam 

latihan jurus pernafasan Ilemerlukan ketenangan 

dan konsentrasi tinggi (khusuk)~ apalagi di 

tingkat jurus yang sudah tinggi~ serta diikuti 

oleh orang yang sudah dewasa agar dapat meD­

biasakan hidup dengan penuh kesabaran dan 

ket.enangan jiwa. 
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Adanya .karakteristik kegiatan yang berbe­

da di kedua kelompok tersebut~ tentunya ber­

dampak pada fasilitas dan suasana ruang yang 

ingin ditampilkan padepokan ini~ yaitu suasana 

ruang publik pada kegiatan kelompok A dan 

suasana ruang privat pada kelompok B. 

Hal menarik disini, karakteristik kegiat­

an dalam ruang privat berpengaruh pada privasi 

ruang yang ingin ditampilkan. Kenurut Sarwono~ 

privasi diartikan sebagai keinginan atau ke­

cenderungan pada diri seseorang untuk tidak 

diganggu kesendiriannya (Sarwono, 1992~ h: 

71). 

Holahan (1982: 237) pernah membuat alat 

untuk mengukur kadar dan mengetahui enam jenis 

privasi. Privasi ruang yang ingin ditampilkan 

pada ruang bela diri dan pembinaan unsur roha­

ni ini ada pada golongan pertama. yaitu ke­

inginan untuk tidak diganggu secara fisik, 

yang diwujudkan dalam tingkah laku menarik 

diri (withdrawal) yang terdiri atas keinginan 

untuk menyendiri (solitude)~ menjauh dari pan­

dangan dan gangguan suara tetangga atau kebi­

singan lalu lintas (seclusion) serta keinginan 

untuk intim (intimacy) dengan orang-orang~ 

misalnya keluarga atau sesama pesilat (Sarwo­

no, 1992, h: 71-72). 
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Dengan demikian terdapat kegiatan terten­

tu yang membutuhkan ketenangan yang perlu 

diwadahi dalam ruang, untuk nengakomodasikan 

kegiatan di atas yaitu dalan privasi ruang 

latihan di kelompok B sesuai dengan tingkat 

pendalaman jurus. 

1.1.3. Sirkulasi Kegiatan 

Ilmu di Sinar Putih yang terdiri unsur 

jasmani dan rohani, pada prinsipnya adalah 

ilmu bela diri silat. Oleh karenanya setiap 

jurus di Sinar Putih ini mengandung gerakan­

gerakan silat yang dapat juga dikembangkan un­

tuk tangkisan, bantingan bahkan pukulan dan 

mempunyai makna filosofi (Warta Sinar Putih, 

Januari 1994). 

Banyak nilai filosofi dalam ilmu terse­

but, namun yang pasti seperti ditutuI'kan 

Sujarwoto, hakekat bela diri dalam Sinar Putih 

adalah untuk pembelaan diri dengan mengutama­

kan unsur kemanusiaan dan keselamatan dunia 

akherat (Kedaulatan Rakyat, 20 Februari 1989). 

Di muk~ telah dijelaskan, bahwa dalam 

perkembangan selanjutnya, LBD Sinar Putih 

ditingkatkan menjadi Yayasan yang bergerak da­

lam empat bidang kegiatan, yaitu kegiatan uta­

ma dan penunjang. Antara kegiatan utama (bela 

diri) dengan kegiatan penunjang (koperasi, 
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pendidikan dan sosial) terdapat perbedaan si­

fat dan karakteristik kegiatannya~ sehingga 

menimbulkan kondisi tidak teratur. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh dua faktor~ yaitu fakta dan 

harapan. 

Pengaruh langsung dari fakta yang ada 

adalah pada fungsi ruang. Oimana ruang pada 

kegiatan utama berfungsi untuk latihan dengan 

perbedaan suasana ruangnya. Sedangkan ruang 

kegiatan penunjang berfungsi untuk kegiatan 

kerja/administrasi dengan sifat ruang umum. 

Harapan yang ingin dicapai sesuai dengan tu­

juan dari setiap kegiatan. dimana kegiatan 

utama untuk mendapatkan pesilat yang sehat 

jasmani dan rohani. Sedangkan kegiatan penun­

jang untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan 

masyarakat. 

Walau ada perbedaan kegiatan yang menim­

bulkan kondisi tidak teratur namun demikian 

kegiatan ini merupakan satu kesatuan dalam 

ruang dalam dan luar yang saling berhubungan 

dalam suatu wadah LBO Sinar Putih. 

Makna filosofi sesuai hakekat bela diri 

ini. berpengaruh pada gerak dalam ruang yang 

saling berhubungan. yaitu sirkulasi kegiatan­

nya sebagai pengikat ruang-ruang dalam dan 

luar padepokan (alur sirkulasi). Alur 
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sirkulasi lIlenurut Ching, diartikan sebagai 

"tali" yang lIlengikat ruang-ruang suatu bangun­

an atau suatu deretan ruang-ruang dalalll lIlaupun 

luar menjadi saling berhubungan dengan memper­

hatikan unsur-unsur sirkulasinya (Ching, 1991, 

h: 247-289). 

Sehingga perlu adanya sirkulasi yang 

lIlengikat ruang-ruang dalan dan luar antara 

kegiatan utallla dan penunjang yang saling ber­

hubungan serta berkaitan erat denganmelllper­

hatikan makna filosofi sesuai hakekat bela 

diri disamping lIlempertimbangkan privasi ruang 

latihan sesuai tingkatan pendalalllan jurus dan 

lIlenentukan jenis dan besaran ruang yang sesuai 

dengan daya tampung padepokan. 

1. 2. PERKASALAHAH 

1.2.1.	 Peraasalahan Uaua 

Bagaimana menentukan jenis dan susunan besaran 

ruang yang dapat mengantisipasi perkelllbangan 

kegiatan dan jumlah anggota di masa yang akan 

datang. 

1.2.2.	 Peraasalahan Khusus 

-	 Bagaimana lIlenata ruang dalalll dan luar yang 

dapat lIlelllberikan rasa privat pada waktu 

latihan sesuai dengan tingkat pandalaman ju­

rus. 
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- Bagainana nenampi1kan sirku1asi antara kegi­

atan utama dan penunjang yang saling berhu­

bungan serta bernakna fi10sofi sesuai hake­

kat bela diri. 

1.3. TUJUAB DAB SASARAH 

1.3.1.	 Tujuan 

Merumuskan 1andasan konsepsua1 perencanaan dan 

perancangan terhadap jenis dan susunan besar­

an ruang yang sesuai dengan daya tampung pade­

pokan perguruan si1at LBO Sinar Putih Yogya­

karta dengan tinjauan pada privasi ruang 

1atihan serta sirku1asi kegiatan utama dan pe­

nunjang yang bermakna fi10sofi sesuai hakekat 

bela diri. 

1.3.2.	 Sasaran 

Mendapatkan jenis da.n besaran rutlng da1all 

dan 1uar yang sesuai dengan daya tallpung 

padepokan atas peningkatan jum1ah anggota 

serta kegiatan pokok dan penunjang. 

- Kendapatkan fasi1itas dan suasana ruang da­

lam dan 1uar yang dapat memberikan rasa pri ­

vat pada waktu 1atihan sesuai dengan tingkat 

penda1aman jurus. 

-	 Kendapatkan sirku1asi kegiatan utama dan pe­

nunjang yang bermakna fi10sofi sesuai hake­

kat bela diri. 



9 

1.4. LIRGKUP PEHBAHASAR 

Pembahasan dibatasi pada masalah-masalah yang 

menghasilkan faktor-faktor penentu perencanaan dan 

perancangan padepokan perguruan silat LBO Sinar Putih 

Yogyakarta, yang berorientasi pada: 

jenis dan besaran ruang dalam dan luar yang sesuai 

dengan daya tampung padepokan. 

- Ruang dalam dan luar yang dapat memberikan rasa 

privat pada waktu latihan sesuai dengan tingkat 

pendalaman jurus. 

- Sirkulasi kegiatan utama dan penunjang yang bermak­

na filosofi sesuai hakekat bela diri. 

Hal-hal di luar lingkup permasalahan arsitektur, 

baik yang mendasar, melatarbelakangi dan Denentukan 

faktor-faktor perencanaan dan perancangan akan di­

batasi, dipertimbangkan dengan memakai asumsi dan 

logika tanpa dibahas secara mendalam. 

1.5. HETODOLOGI PEHBAHASAH 

1.5.1.	 Hetoda Peababasan 

Metoda yang digunakan dalam pembahasan ini 

sesuai dengan permasalahannya, yaitu: 

- Daya Tampung Padepokan 

Metoda yang digunakan melalui survay lapang­

an, wawancara, berita surat kabar dan Warta 

Sinar Putih untuk Dendapatkan data jUDlah 

anggota, perkembangan jenis kegiatan dan 

• 
. --_._----­
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sasaran programnya serta konsep jenis dan 

suasana besaran ruang melalui pendekatan 

literatur. 

- Privasi Ruang Latihan 

Menggunakan metoda yang didapati melalui wa­

~ancara, berita surat kabar dan Warta Sinar 

Putih untuk mendapatkan faktor fakta dari 

karakteristik kegiatan bela diri dan faktor 

kebutuhan yang mempunyai suasana ruang pri­

vat dengan pendekatan konsep privasi melalui 

literatur. 

- Sirkulasi Kegiatan 

Metoda yang digunakan melalui wawancara, 

survay lapangan, Warta Sinar Putih dan beri­

ta surat kabar untuk mendapatkan sifat dan 

karakteristik kegiatan utama dan penunjang 

serta faktor harapan yang menimbulkan kon­

disi tidak teratur. Konsep sirkulasi melalui 

pendekatan literatur diperlukan untuk 

menyelesaikan kondisi di atas. 
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1.5.2. Diagram Pola Berfikir 

ISU DAYA TA"PUMG 
-Peningkatan jsl. anggota
-Perkelbangan jenis kegiatan 
-Sikap antusias lasyarakat 

I
 
KAJIAH INTERN EKSTERH 

ftelalui Ma_ancara &data 
Warta sinar Putib~ 
-intern: jll anggota, jenis 
kegiatan , sasaran progral

-ekstern: antusias .asy. & 
lelbantu ptaerintah 

I 

Tinjauan Pencak Silat 
Indonesia , LBD 
Sinar Putih 
Yogyakarta 

I ! 
JENIS & 

BESARAN RUANS 

I -- ­

1- peningkatan jUlllah an990ta 
- perkeabangan jenis kegiatan 
- sikap antusias lasyarakat 

/- tingkatan dan batasan 
I ruang gerak jurus 

I 

ItAiM BE~ 

ISU PRIVASI RUAM6 LATIHAN 
-Karakteristik kegiatan yg butub ketenangan
-Serak jurus kel. Bperlu konsentrasi tinggi
&tenang J terutasa di tingkat jurus tinggi.

-Diikuti usia deMasa 
-Hasil bagi anggota J 

wa 
hidup sabar &tenang ji-

I 

KAJIAH FAKTUAl DAN KEBUTUHAN BERKE"BANS le­
lalui MaMancara data &literatur 

-Faktual: sifat illu J batasan usia &hasil 
bagi anggota. Karakteristik kegunaan kel. B 
sesuai konsep privasi.

-Kebutuban: peningkatan anggota serta sehat 
jaslani dan rohani 

!
 
Perllasalahan 

U.UI :	 - Daya Talpung
Khusus :	 - Privasi ruang latihan 

- Sirkulasi kegiatan 

Tujuan dan sasaran 
Tujuan : Landasan konsepsual terhadap jenis & 
besaran ruang dgn studi privasi ruangan latihan 
serta sirkulasi bangunan
Sasaran: - Jenis dan susunan besaran ruang 

- Fasilitan dan suasana privat 
- Sirkulasi kegiatan dengan 1ilosofi 

sesuai hakekat bela diri 
I

IAna:isa I 
I 

PRIVASI
 
RUANS LATIHAN
 

- karakteristik keg. yg butuh
 
ketenangan 

- tingkatan pendala.an jurus 
- konsep privasi 

I 

I 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCAN6AH 
- pendekatan peailihan lokasi, 

tapak dan kDnsep perencanaan 
- pendekatan konsep perancangan terhadap

jenis dan besaran ruang privasi ruarlg 
latihan , sirkulasi kegiatan 

- Konsep dasar sistel teknis bangunan 
- Konsep dasar sistel struktur &bahan 

, 

ISU SIRKUlASI KEGIATAU .1 
-Sirkulasi kegiatan sebagai sa-
tu kesatuan filodoii hakekat I 
bela diri.	 I 

-Adanya kondisi rancu yang di- I 
pengaruhi faktor 1aktual d~n 
barapan. 

I 

KAJIAN FAKTUAL DAM HARAPAH 
"elalui data Wiwancara dan li ­
teratur 

-Faktual: perbedaan siiat dan 
karakteristik kegiatan utala 
dan penunjang 

-Harapan: hasil bagi pesilat I 
dan peran dalal kegiatan .iSY'j 

I 

I ! 
SIRKUlA51 KEGIATAN I I I:OND151 I 

! I SITE I 
- alur sirkulasi terhadap ru I - Kondisi I 

ang utala dan penunjang I I ielekat! 
- .,1., til.;oti se,u,l ""-1 ~ 

kat bela diri 
- unsur-unsur sirkulasi 

I
 

asuisi
I 

i 

.... 
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1.6. SISTEKATlKAPEKBAHASAH 

Sistematika pembahasan dalam menyusun landasan 

konsep perencanaan ini adalah sebag'ai berikut: 

Bah I. Pendahuluan 

Kengemukakan gambaran latar belakang perma­

salahan. permasalahan umum dan khusus. tu­

juan dan sasaran. lingkup pembahasan. meto­

dologi pembahasan. sistematika pembahasan 

serta keaslian penulisan. 

Bah II. Perguruan Silat Lembaga Bela Diri "Sinar 

Putih" Yogyakarta 

Keninjau sejarah dan perkembangan pencak si ­

lat Indonesia secara umum dan perguruan LBO 

Sinar Putih secara khusus. Juga perkembangan 

bidang kegiatan. konsep privasi ruang dan 

sirkulasi kegiatan bermakna filosofi sesuai 

hakekat bela diri. 

Bah	 III. Daya Tampung Padepokan~ Suasana Privasi 

Ruang Latihan dan Sirkulasi Kegiatan 

Kenganalisa peningkatan jumlah anggota dan 

perkembangan jenis kegiatan. sikap antusias 

masyarakat mempelajari ilmu ini. tingkatan 

dan batasan ruang gerak jurus terhadap janis 

dan besaran ruang yang dibutuhkan bagi daya 

tampung padepokan. Juga menganalisa kegiatan 

tertentu yang membutuhkan ketenangan 

terhadap karakteristik kegiatannya dengan 

mempertimbangkan tingkatan pendalaman jurus. 
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terhadap	 ruang dalamdan luar yang terwadahi 

dalam ruang privat melalui konsep privasi. 

Kenganalisa sirkulasi kegiatan utama dan pe­

nunjang terhadap ruang dalam dan luar yang 

bermakna filosofi sesuai hakekat bela diri. 

Bab IV.	 KonsepPerencanaan dan Perancangan 

Kelakukan pendekatan konsep perencanaan dan 

perancangan terhadap kapasitas dan daya tam­

pung, privasi ruang latihan, filosofi sirku­

lasi kegiatan, fisik bangunan serta lokasi 

dan site. Kemudian didapati konsep perenca­

naan dan perancangan terhadap pendekatan di 

atas. 

1.7. KEASLIAN PENULISAN 

Perlu adanya perbandingan penekanan permasalahan 

pada penulisan skripsi tugas akhir ini, untuk meng­

hindari pengungkapan permasalahan yang sama. 

1.	 Padepokan Silat Persatuan gerak Badan Bangau Pu­

tih, Haryo Winarso, 9692/TA-UGM. 

Penekanan: 

Penekanan permasalahan pada perubahan aktifi ­

tas, sistem pengawaswan dan identitas di silat PGB 

Bangau Putih yang dapat mewakili kancah temu 

budaya yang akhirnya sudah menjadi campur budaya 

(akulturasi).	 ­
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Perbedaan: 

Perencanaan dan perancangan padepokan silat 

tersebut menekankan pada perubahan aktifitas~ 

sistem pengawasan dan identitas di silatnya yang 

dapat mewakili kancahtemu budaya. 

Sedangkan padepokan yang akan direncanakan 

pada skripsi ini, -penekanannya pada daya tampung 

padepokan dengan mempertimbangkan privasi ruang 

latihan sesuai tingkat pendalaman jurus dan sirku­

lasi kegiatan yang bermakna filosofi sesuai hake­

kat bela diri. 

2. Balai Pembinaan dan Latihan Olah Raga Pencak Silat 

Ikatan Keluarga Silat "Pro Patria". Dengan tin­

jauan studi, Pencak Silat sebagai olah raga pres­

tasi, Agung Pribadi, 1140/TA-UGM. 

Penekanan: _ 

Penekanan permasalahan pada program pembinaan 

atlit-atlit berprestasi di tingkat perguruan si ­

lat. 

Perbedaan: 

Perencanaan padepokan tersebut berorientasi 

pada program pembinaan atlit-atlit berprestasi 

melalui pencak silat sebagai olah raga prestasi. 

Sedangkan pada skripsi ini, berorientasipada 

pendidikan pembinaan jasmani dan rohani anggota­

nya, dalam mempersiapkan jiwa dan raganya agar da­

pat turut serta dalam pembangunan negaranya. 
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PERGURUAR SILAT
 

LEHBAGA BELA DIRI -SIRAR PUTIU- YOGYAIARTA
 

2.1. Pengertian dan Sejarah Perke.bangan Pencak Silat In­

donesia 

Menurut Ketua Ikatan Pencak Si1at Indonesia 

(IPSI) yang pertama Mr. Wongso Negoro~ Pencak adalah 

rangkaian gerak (kembang-kenbang). sedangkan Si1at 

ada1ah "the art of self defence". 

Pencak da1am ensik10pedi Indonesia diartikan 

sebagai: gerak serang. bela diri berupa tari dan ira­

ma dengan peraturan (adat istiadat/kesopanan) dan 

biasa dipertunjukkan~ sedangkan Silat diartikan: in­

tisari pencak untuk berke1ahi, membe1a diri dan tidak 

dapat dipertunjukkan. 

Menurut sejarahnya, pencak 1ahir bersama-saDa 

peradaban nenek moyang, yang keDudian aendapat penga­

ruh Hindu, Budha dan Islam, sehingga terjadi percam­

puran dengan i1nu bela diri dari Asia Tengah. Pencak 

Si1at ini kemudian dianggap sebagai olah raga dunia 

Timur sebagainana Yoga, Karate dan Tai-chi 

(Ensik1opedi, 1984, h: 2520). 

Di Indonesia, pencak berada di bawah Induk Orga­

nisasi Ikatan Pencak Si1at Indonesia (IPSI) dengan 

jumlah anggota 850 perguruan si1at. 01eh Pengurus Be­

sar IPSI, pencak si1at diberi batasan sebagai karya 

15 

__ J' 
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budaya manusia Indonesia untuk membela atau memperta­

hankan eksistensi~ kemandirian dan integritasnya ter­

hadap lingkungan hidup dan alam sekitarnya~ untok 

mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Kaha Esa (Konggres 

IPSI VII~ 1986). 

2.2. Perguroan Silat LBO Sinar Putib Yooalr.arta 

2.2.1. Sejarah Berdiri dan Perke.bangan 

Lembaga bela diri Sinar Putih adalah sa­

lah s~tu nama dari lembaga bela diri yang ada 

di Indonesia. LeDbaga ini dirintis dan didiri­

kan oleh Drs. H. ·Kudhoffar Ash-Shiddiq~ 

H.. Djuremi Bakri~ BA dan Ponco Oihardjo. 

ll.u bela diri yang diajarkan di LBO Si­

nar Putih adalah ilmu jurus silat untuk 

kelompok A dan jurus pernafasan untuk keloapok 

B. Silat yang diajarkan di perguruan ini 

banyak diwarnai oleh silat dari daerah Kali­

mantan Selatan dan Pasundan Jawa Barat. 

Pada awalnya kegiatan latihan ilDo bela 

diri ini hanya terbatas pada orang-orang di 

sekitar pendiri tinggal kampung Tegal Kulyo 

Wirobrajan. Kegiatan latihan ini dibiDbing 

langsuna oleh Drs. H. Kudhoffar Ash-Shiddiq. 
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Lallbat laun~ karena sellakin banyak yang 

ingin ikut bergabung~ kemudian kegiatan ini 

diorganisir dalall satu lellbaga bela diri yang 

diberi nalla "Sinar Putih" yang diresllikan 

tanggal 2 Hei 1980. 

Pada perkellbangan selanjutnya 1eabaga in1 

ditingkatkan Ilenjadi sebuah yayasan yang juga 

diberi nalla "Yayasan Sinar Putih". Yayasan ini 

secara reslli dibentuk pada tanggal 20 Oktober 

1987 dengan akte notaris No. 62/X/1987 dan 

Ilellperoleh badan hukull yang dikeluarkan oleh 

Pengadilan Negeri Yogyakarta No. 136/87/X/Y 

serta bergerak dalall ellpat bidang kegiatan an­

tara lain kegiatan bela diri~ koperasi~ pen­

didikan.dan 808ia1 (Varta Sinar Putih~ Septell ­

ber 1989). 

2.2.2.	 Dasar dan Tujuan 

Dasar dari LBO Sinar Putih adalah bera­

zaskan Pancasila dan Undang-undang Oasar 1945. 

Adapun Ilaksud dan tujuan didirikannya 

adalah Ilellbentuk generasi Iluda yang berkepri­

bad ian luhur~ tinggi Ilental~ kecerdasan dan 

ketangkasannya serta kuat keyakinan dalall 

beragalla (AD ART LBO Sinar Putih~ Bab II Pasal 

2 & 3). 
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2.2.3. Struktur Organisasi 

Salah satu tolok ukur dalam menentukan 

keberhasilan atau tingkat kemajuan suatu Iem­

baga. dapat dilihat dari cara pengorganisa­

siannya yang tertuang dalam struktur organisa­

si. Struktur organisasi LBO Sinar Putih. tidak 

terlepas dari Yayasan Sinar Putih.karena lem­

baga ini berada di bawah Yayasan Sinar Putih. 

Adapun susunan struktur organisasi LBO Sinar 

Putih menurut dokumen Sinar Putih dapat dili ­

hat pada Iampiran 1-3. 

2.2.4. Pelatih dan Asisten Pelatih 

Pelatih di LBO Sinar Putih merupakan sa­

lah satu faktor yang akan menentukan keber­

hasilan dalam pendidikan. Pelatih yang meme­

gang peranan penting dalam akt1fitas pendidik­

an pembinaan jasmani dan rohani. 

Oleh karena itu untuk menentukan anggota 

menjadi pelatih tidaklah mudah, diperlukan 

adanya kriteria atau syarat-syarat tertentu 

(Iihat Iampiran 4-5). 

LBO Sinar Putih mempunya1 158 tenaga 

pelatih/asisten. Khusus untuk wilayah ¥ogya­

karta, kelompok A 30 orang terdiri dari 22 

pelatih dan 8 asisten. kelompok B 70 orang 

terdiri dari 39 peIat1h dan 31 asisten. 

~j 
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2 .2. 5 . Keanggotaan 

1.	 Asal Anggota 

Dapat dilihat dari tiga segi~ antara 

lain: 

a.	 Segi Ullur 

Yang Ilenjadi anggota terdiri dari berDa­

cam kelollpok~ yaitu kelompok A (silat) 

minimal 10 tahun sedangkan kelollPok 8 

(pernafasan) minimal 20 tahun sampai 

umur 70 tahun~ baik pria maupun wanita. 

b.	 Segi Sosial EkonoDi 

Anggota lembaga ini terdiri dari berba­

gai macam lapisan Ilasyarakat yang meD­

punyai latar belakang~ budaya~ adat­

istiadat~ perangai dan watak yang berbe­

da serta dari kalangan ekonomi yang ber­

beda (lemah~ menengah dan atas). 

c.	 Segi Pendidikan 

Lembaga ini tidak Denentukan secara khu­

sus dalam segi pendidikan~ artinya boleh 

diikuti oleh mereka-mereka dari berbagai 

kalangan pendidikan~ yaitu mulai dari 

tingkat Sekolah Dasar~ Menengah serta 

dari Perguruan Tinggi. 

2.	 Perkembangan Jumlah Anggota 

Pada awal diresmikan tahun 1980~ LBO 

Sinar Putih mempunyai jumlah anggota kurang 

lebih 150 orang~ dengan perincian untuk 

-(. 
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kelompok A berjumlah 128 orang dan kelompok 

B berjumlah 22 anggota (Warta Sinar Putih, 

September 1989). 

Tujuh tahun kemudian (1987), ketika 

lembaga ini ditingkatkan menjadi Yayasan 

Sinar Putih. jumlah anggota kelompok B su­

dah meningkat nenjadi 700 orang sedangkan 

kelompok A kurang lebih 500 orang (Warta 

Sinar Putih, September 1989). 

Peningkatan jumlah anggota dari tahun 

ke tahun sangat pesat, walaupun LBO Sinar 

Putih tidak mengenal/tidak diperbolehkan 

pronosi. Tahun 1989, anggota yang terdaftar 

aktif sudah mencapai 1.622 orang untuk ke­

lompok B dari 13 unit latihan/cabang dan 

kelonpok A dengan 5 unit latihan/cabang 

berjumlah 1.005 orang. 

Akhir tahun 1995, berdasarkan wawanca­

ra dengan Syami'ar Djumasa, jumlah anggota 

di seluruh Indonesia mencapai kurang lebih 

11.000 orang yang tersebar di 45 cabang, 

khusus untuk Yogyakarta ada 3.500 orang le­

bih, yang terdiri dari 1.000 orang kelompok 

A dan 2.500 orang kelompok B. 

2.3. Karakteristik dan Filosofi Kegiatan LBO Sinar Putih 

LBO Sinar Putih yang tidak terlepas dari Yayasan 

Sinar Putih bergerak dalam empat bidang kegiatan 
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dengan sifat dan karakter kegiatan yang berbeda, tapi 

saling berhubungan dalam satu kesatuan, antara lain: 

2.3.1. Karakteristik Kegiatan Bela Diri 

1. Pendidikan Jasmaniah 

a. Materi dan Pelaksanaan 

Pendidikan jasmaniah di LBO Sinar 

Putih bersifat preventif dan kuratif. 

Yang bersifat preventif meliputi olahra­

ga dan non olahraga. Yang menyangkut 

olahraga meliputi jurus silat dan perna­

fasan, sedangkan non olahraga meliputi 

masalah kebersihan badan, pakaian dan 

lingkungan serta masalah makanan/minum­

an. Adapun yang bersifat kuratif berupa 

pengobatan. 

Pendidikan ini dilaksanakan secara 

rutin satu minggu satu kali selama -1,5 

jam untuk kelompok silat dan 2 jam untuk 

kelompok pernafasan, sesuai dengan hari 

dan jam yang telah ditetapkan. Selain 

itu juga dilaksanakan kegiatan kemah ak­

bar dan latihan bersama satu tahun satu 

kali selama tiga hari dua malam yang bi­

asanya bertempat di Parangkusuma Parang­

tritis. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 

rangka memperingati hari ulang tahun 

berdirinya LBO Sinar Putih. 
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1) Olah Raga 

Untuk kepompok A yang mempela­

jari ilmu silat~ materi yang diberi­

kan sesuai tingkatannya adalah: 

a) Tingkat sabuk kuning~ materi yang 

diberikan adalah pengulangan ting­

kat sabuk putih yang meliputi ge­

rakan dasar~ gerakan 4 gelombang 

dan pecahan 1 - 4 sebagai peman­

tapan. Penambahan jurusnya; kem­

bangan empat stembak peoahan lima~ 

pecahan 6~ kembangan 4 kibas~~ 1.80 ~ 
GERAK MENENDANG pecahan 7~ peoahan 8. Dilanjutkan 

ujian ke sabuk hijau. 

b) Sabuk hijau~ materi yang diberikan 

adalah: pemantapan jurus/pengu­

langan dari tingkat sabuk putih 

dan kuning~ kemudian diberi tam­

bahan jurus; kembangan 4 depok, 

pecahan 9~ pecahan 10~ kembangan 4 

boksai, pecahan 11 dan 12, 4 bong­

kar, 4 gelombang kiri. Dilanjutkan ~ 
ujian kenaikan tingkat ke sabuk

GERAK KOPROl DEPAN 
4.60 

biru. 

c) Tingkat sabuk Biru, materinya ada­

lah pemantapan jurus dari sabuk 

putih sallpai sabuk hijau. 

~ 1.80 I 

Gambar 1. Modul Gerak Silat 
'Sumber : Winarso. 1985 
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Penambahan jurus kembangan 4 pan-

car) pecahan 13 dan 14, jurus 

perahu layar, pecahan 15 dan 16 

dan kembangan 5 gelombang. Dilan­

jutkan ujian ke sabuk coklat. 

Untuk kelompok B yang mempela­

jari ilmu pernafasan, materi yang di­

berikan sebagai berikut: 

a) Dasaran (Sabuk Putih). Materi yang 

diberikan jurus dasar (0) 1-10. 

1.-S0 

1.00 ~ 1.00 H60H 1.00 
~ 1.00 

D 1 o 2 o 3 D 4 o 5 o 6 

A_.:••;ii<i;::. 

b)	 Tingkahan kasaran (TK) I-III (Sa­

buk Putih Strip Hitam I-Ill). 

Materi yang diberikan, pengulangan
1.501 

0 1-10, dilanjutkan TK I (10, 2, 

4, 3 ), TK I I (7, 6. 9. 6) dan TK 

III (5, 8, 5, 8) . 

c)	 Halusan Dasar (Sabuk Kuning). Ma­

terinya, pengulangan 0 1-10, TK 1­
1.501 

III, dilanjutkan halusan dasar 

(HD) 1-10. 

\~ 

--1.00 l- d) Tingkahan halusan (TH), I-III (Sa­
O 9 

buk Kuning Strip Hitam I-III) . 



Gambar 2. Tingkatan 
Sumber : Kurikulum 
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Materinya, pengulangan D 1-10, TK 

I-III, HD 1-10, dilanjutkan TH 1­

III. 

e)	 Pantek (Sabuk Hijau). Materinya, 

pengulangan 0 1-10, TK I-III~ di ­

lanjutkan jurus pantek. 

f)	 Mahdi (Sabuk Biru). Materinya, 

pengulangan D 1-10, TK I-III, Pan­

tek, dilanjutkan jurus Mahdi. 

g)	 Syahbandar (Sabuk Coklat). Materi ­

nya, pengulangan D 1-10, TK I-III, 

Pantek, Mahdi~ dilanjutkan jurus 

Syahbandar. 

h) Payung (Sabuk Hitam).
 

i) Bayu Pamungkas 1 sid 12.
 

j) A1 Manaj i 1
 

Non Olahraga
 

Untuk kesehatan jasman1 t1dak 

cukup hanya berolahraga, oleh karena­

nya diperlukan pendidikan non olahra­

gao Materi pendidikannya untuk 

kelompok A dan B sama meliputi masa­

lah kebersihan badan, pakaian dan 

tempatl lingkungan serta masalah 

makananl minuman. 

Pelaksanaan pendidikan ini di­

lakukan pada waktu latihan fisik, 

._----.-~-----' 
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pada saat pembukaan dan penutupan 

berupa nasehat-nasehat yang menYang­

kut hal-hal tersebut. 

3) Pengobatan 

Latihan fisik ternyata tidak ha­

nya sekedar berolahraga yang bersifat 

preventif tetapi bermanfaat pula un­

tuk penyembuhan (kuratif). Terbukti 

banyak anggota yang menderita penya­

kit sesak nafas. lemah jantung. dia­

betes. dan lainnya merasa sembuh 

setelah mengikuti latihan ketika sam­

pai jurus-jurus tertentu (Kurikulum 

Pendidikan LBO Sinar Putih). 

b. Metoda yang Digunakan 

Untuk mencapai tujuan pendidikan 

jasmaniah di LBO Sinar Putih diperlukan 

beberapa metoda antara lain: demonstra­

si, penugasan. nasehat. hukuman dan 

anugerah. 

2. Pendidikan Rohaniah 

a. Materi dan Pelaksanaan 

Secara garis besar materi yang di­

kembangkan dalam pendidikan rohaniah me­

liputi masalah keimanan. ibadah dan 

akhlak. Semua ini terangkum dalam 10 ma­

cam dasar pokok yang sekaligus sebagai 
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kurikulum pendidikan rohaniah ( lihat 

lampiran 6). Materi ini untuk kelompok A 

dan B sama di LBO Sinar Putih. 

Pelaksanaan pendidikan rohaniah di­

laksanakan sebagai"berikut: 

1) Dilaksanakan pada setiap latihan fi ­

sik, yakni pada saat pembukaan yang 

diawali dengan ~embacaan do'a dan 10 

Kacam Dasar Pokok, kemudian pe­

nyampaian nasehat yang menuju pada 

kepribadian luhur dan Ilemperkuat 

keyakinan beragama, ± 15 menit. 

2)	 Setiap menjelang ujian kenaikan ting­

kat. Untuk keloDpok A-6 bulan sekali 

dan untuk keloupok B-4 bulan sekali, 

jadwal ditentukan Denjelang pelaksa­

naan. Istilan ini disebut dengan 

"lat ihan khusus/pengaj ia.n" . 

3)	 Setiap bulan Ramadhan, pada malam 21, 

dikenal dengan istilah "Likuran' . 

Materinya berkaitan dengan ibadah 

puasa dan masalah kesinarputihan, 

waktu yang dibutuhkan ± 90 menit. 

4)	 Setahun 1 kali dalam rangkaian kemah 

akbar, yakni shalat berjamaah pada 

setiap waktu shalat, kuliah subuh, 
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serta nasehat-nasehat pada setiap 

latihan fisik saat pembukaan dan 

penutupan. 

5)	 Satu tahun 1 kali~ pada bulan Syawal 

yang dikenal dengan istilah "Halal bi 

halal" atau Syawalan. Biasanya diisi 

ceramah oleh pembina LBO Sinar Putih 

atau yang mewakilinya~ dilanjutkan 

dengan musyafahah untuk saling maaf­

memaafkan. 

b.	 Metoda yang digunakan antara lain cera­

mah~ naseha~, uswatun hasanah~ penugas­

an~ dan tadarruj. 

2.3.2. Filosofi Kegiatan Bela Diri 

Hanusia sebagai pelaku dalam kegiatan 

bela diri, pada hakekatnya terdiri dari jasma­

ni (lahir) dan rohani (batin). Jasmani terdiri 

dari jiwa dan raga~ sedangkan rohani terdiri 

dari roh (Warta Sinar Putih~ September 1989). 

Gambar 3. Klasifikasi Hakekat Manusia 
Sumber I Warla Sinar Putih 
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Dalam hal ini, jurus berhubungan dengan 

raga, peka berhubungan dengan jiwa dan tenaga 

berhubungan dengan jiwa!raga, maka ada kekuat­

an jiwa dan fisiko Sedangkan nafas merupakan 

unsur pokok bagi manusia hidup yaitu oksigen. 

1. Filosofi Kegiatan lImn Silat 

Secara umum kegiatan ilmu silat di LBD 

Sinar Putih mempunyai banyak nilai filoso­

fi. Namun dalam kajian ini, dibatasi pada 

makna filosofi yang berdampak pada ruang. 

Ujian kenaikan tingkat dari sabuk hi­

jau ke sabuk biru, disebut juga ujian kle­

pon. Artinya peserta ujian diharuskan 

mengambil klepon (makanan ketan, rasanya 

manis) dengan dua jari di dalam suatu 

ruangan tertutup. Hal ini tidak ringan, se­

bab klepon yang enak itu lioin dan dijaga 

oleh 7 penguji. Makns. filosofinya: untuk 

mempelajari ilmu ini cukup licin dan sulit 

serta banyak rintangan, tapi kalau berhasil 

rasanya manis (Kedaulatan Rakyat, 20 Febru­

ari 1989). 

Begitu jUia dengan ujian kenaikan 

tingkat sabuk biru ke coklat yang diadakan 

di pekuburan Kuncen pada malam hari. Menu­

rut Eko Pribadi, dipilih tempat ini di­

samping luas, jauh dari keramaian juga 
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banyak rintangan atau gang sempit yang 

sangat ideal untuk membuat rintangan. Fi­

losofinya: peserta diingatkan~ semakin 

tinggi tingkatnya semakin banyak rintangan 

yang akan dihadapi sehingga perlu keberani­

an dan kewaspadaan 

2. Filosofi Kegiatan Ilau Pernafasan 

Dalam ilmu jurus pernafasan digunakan 

metoda-metoda untuk membangkitkan hati agar 

mau memimpin tubuh untuk Berolah raga. llmu 

pernafasan ini disebut Prana Shakti~ yang 

mempunyai arti: Prana adalah nafas dan 

shakti adalah kerja (Bahasa Sansekerta). 

Jadi Prana Shakti adalah ilmu kerja nafas 

(Kedaulatan Rakyat, 20 Desember 1988). 

Semua gerakan jurus dalam proses men­

capai suatu hasil pada ilmu pernafasan 

mengandung banyak nilai filosofi. Menurut 

Mudhoffar Ash Shiddiq dalam latihan khusus 

baru-baru ini, makna filosofi tingkatan ju­

rus kelompok pernafasan adalah proses 

kehidupan manusia dari awal kejadian hingga 

akhir kehidupannya. Makna filosofi ini da­

pat dilihat pada sepuluh jurus dasaran 

(Latihan Khusus, 10 Februari 1996). 

a.	 Jurus satu. Manusia berasal dari perut 

(kandungan ibu). 
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b.	 Jurus dua. Kelahiran manusia melalui lu­

bang di bawah perut ibu. 

c.	 Jurus tiga. Bertebarlah Danusia di muka 

bumi ini dengan ragam kehidupan (kegiat­

an/jenis pekerjaan). 

d.	 Jurus empat (jurus oabak). Banyak 

himpitan-himpitan dalaD kehidupan yang 

dialami Danusia. 

e.	 Jurus lima. Himpitan terus mewarnai 

kehidupan manusia. Oleh karena itu li ­

hatlah tumit kaki. Daksudnya hidup di 

dunia jangan Delihat atas tapi lihatlah 

ke bawah. 

f.	 Jurus enaD. Kelihat ke ba~ah. menginlat­

kan manusia akan kembali ke tanah. 

g.	 Jurus tujuh. Tingkah laku kehidupan Da­

nusia di atas 40 tahun mulai aneh. Disal 

Denyemir rambut yang sudah putih. 

h.	 Jurus delapan. Tingkah laku yang macam­

Dacam itu harus dikendalikan (diingatkan 

denlan berbuat baik). 

i.	 Jurus sembilan. Valaupun manusia sudah 

bisa mengendalikan. naDun masih ada 

orang yang bicara macam-macam (iri). 

j. Jurus sepuluh. Bila manusia sudah mele­

wati proses di atas. maka manusia siap­

siap untuk meninggal. 
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Seluruh proses kegiatan bela diri di 

LBO Sinar Putih, bila memadukan setiap 

langkah jurus, nafas dan konsentrasi akan 

didapat sehat raga dan jiwa, sehingga ter­

bentuk manusia yang sehat seutuhnya. 

Sehat Manusia 

Gambar 4. Prinsip Kesehatan dalam Sinar Putih 
Sumber : Warta Sinar Putih 

Hakna filosofi yang terkandung pada 

kegiatan bela diri ini, pada akhirnya untuk 

mendapatkan keserasian raga dan jiwa yang 

tenang, yang nantinya akan nengangkat hati 

manusia (anggota) menjadi hati yang tenang, 

sabar dan lunak, seperti halnya filosofi 

pohon. Setiap orang dan bahkan seluruh 

makhluk Allah yang lain, jika menumpang 

berteduh di bawah pohon tidak akan ditolak, 

bahkan mengambil buahnya pun didiamkan dan 

manusia yang ada di bawah pohon pasti 

diberi kesejukan dan angin yang segar, se­

hingga dapat lepas dari panasnya matahari. 

Jika manusia dapat bersikap seperti 

pohon, yaitu selalu danai dan penuh pe­

ngayoman, maka setiap orang yang hadir 

dihadapan kita dengan membawa panasnya 

;1. 

1 
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hati, dendam maupun permusuhan Insyah Allah 

semuanya itu akan luluh dan menjadi sejuk 

hati orang tersebut seperti halnya pohon 

yang memberi kesejukan (Warta Sinar Putih, 

Januari 1995). 

2.3.3. Karakteristik kegiatan Penunjang 

1. Kegiatan Koperasi 

Koperasi anggota Sinar Putih pada saat 

ini sedang dalam proses pengajuan status 

berbadan hukum. Koperasi ini bergerak dalam 

usaha simpan pinjam dan konsumsi. Juga pada 

sa.at ini telah menjalin kerjasama dengan 

PRIMKOPTI (Primer Koperasi Tahu Tempe), dan 

dengan KOSUD GAMA (Koperasi Serba Usaha 00­

sen Gadjah Mada). Koperasi ini tidaklah ha­

nya khusus buat anggota LBO Sinar Putih 

akan tetapi juga bisa dimanfaatkan untuk 

masyarakat sekitar. 

2. Kegiatan Pendidikan 

Pada saat ini belum mengadakan kegiat­

an secara formal namun secara informal te­

lah mengadakan kegiatan dalam bimbingan be­

lajar TK Al Qur'an atau bimbingan membaca 

Al Qur'an para anggota, kursus komputer dan 

lainnya. Kegiatan yang telah direncanakan 

adalah membuka pendidikan formal (sekolah) 

untuk tingkat Sekolah Dasar sampai Pergu­

ruan Tinggi. 
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3. Kegiatan Sosial 

Untuk bidang sosial telah melaksanakan 

beberapa kegiatan antara lain kegiatan yang 

bersifat rutin dan yang bersifat insiden­

tal, yaitu pemberian bea siswa kepada ang­

gota yang kurang mampu dalam biaya pendi­

dikan di sekolah, pemberian bantuan kepada 

anggota masyarakat yang dipandang perlu, 

donor darah, bakti sosial dan juga melaku­

kan kegiatan sunatan massal. 

Kegiatan dalam bidang sosial ini telah 

mendapat peninjauan dari Dinas Sosial Kota­

madya Yogyakarta. Dan waktu sekarang telah 

terdaftar di Dinas Sosial. 

2.4. Privasi Ruang . 

2.4.1. Privasi Secara Teoritis 

Privasi adalah keinginan atau kecende­

rungan pada diri seseorang untuk tidak digang­

gu kesendiriannya. Jika kita meminjam istilah 

psikoanalisis, privasi berarti dorongan untuk 

melindungi ego seseorang dari gangguan yang 

tidak dikehendaki (Sarwono, 1992, h: 71). 

Privasi juga diartikan sebagai bentuk 

penarikdirian seseorang atau sekelompok ter­

tentu dari kontaknya terhadap orang lain seca­

ra disengaja (Asri, 1987, h: 25). 
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Privasi dapat dibagi Ilenjadi dua jenis 

(Chermayeff, 1963 dalam Adi, 1992), yaitu: 

1.	 Internal Privasi: Kebebasan Ilelakukan akti ­

vitas tertentu di dalam unit hun ian tanpa 

gangguan dari pihak lain, secara visual 

maupun suara. 

2.	 Eksternal Privasi: Kebebasan Ilenggunakan 

ruang luar sesuai dengan fungsinya tanpa 

gangguan dari lain atau pihak lain. 

Holahan (1982: 237) pernah mellbuat alat 

untuk mengukur kadar dan Ilengetahui jenis-je­

nis privasi (privacy preference scale) dan ia 

mendapatkan bahwa ada 6 jenis dalall privasi 

yang terbagi dalam dua golongan. 

1.	 Golongan pertama adalah keinginan untuk ti ­

dak diganggu secara fisiko Golongan ini 

terwujud dalam tingkah laku menarik diri 

(withdrawal) yang terdiri atas 3 jenis. 

a.	 Keinginan untuk menyendiri (solitude). 

b.	 Keinginan untuk menjauh dari pandangan 

dan gangguan suara tetangga atau kebi­

singan lalu lintas (seclusion). 

c.	 Keinginan untuk intim (intimacy) dengan 

orang-orang (misalnya dengan keluarga) 

atau orang tertentu saja (misalnya 

dengan pacar). tetapi jauh dari sellua 

orang lainnya. 
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2.	 Golongan kedua·adalah keinginan untuk men­

jaga kerahasiaan diri sendiri yang terwujud 

dalam tingkah laku hanya memberi informasi 

yang dianggap perlu (control of informa­

tion). Tiga jenis privasi yang termasuk da­

lam golongan ini adalah: 

a.	 Keinginan untuk merahasiakan jati diri 

(anonimity). 

b.	 Keinginan untuk tidak mengungkapkan diri 

terlalu banyak kepada orang lain (se­

serve); dan 

c.	 Keinginan untuk tidak terlibat dengan 

tetangga (not neighboring). 

2.4.2. Privasi Ruang Latihan 

Pembinaan unsur jasmani dan rohani di LBO 

Sinar Putih, tentu memerlukan wadah/ruang ter­

sendiri. Kaitannya dengan suasana ruang yang 

ingin ditampilkan pada kegiatan bela diri di 

atas, berdasarkan wawancara dengan Syami"ar 

Djumasa, ada perbedaan antara suasana publik 

dan suasana privat. Suasana ruang publik ada 

pada kegiatan kelompok silat, dengan sifat ju­

rus silat fisiknya, seperti halnya latihan 

olah raga karate. Sebaliknya untuk kegiatan 

kelompok pernafasan memerlukan ketenangan dan 

konsentrasi yang tinggi untuk dapat membiasa­

kan hidup dengan penuh kesabaran dan ketenang­

an j iwa. 

\ 

!I 
I'
;1 

I 
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Dengan demikian privasi ruang latihan 

yang ingin ditampilkan pada kegiatan keloapok 

pernafasan~ seperti yang disaDpaikan Holahan 

(1982) ada pada golongan pertaDa~ yaitu 

keinginan untuk tidak diganggu secara fisiko 

Golongan ini terwujud dalam tingkah laku mena­

rik diri~ seperti keinginan untuk Denyendiri 

(peDisahan latihan keloDpok silat dan perna­

fasan)~ keinginan untuk Denjauh dari pandangan 

dan gangguan suara tetangga atau kebisingan 

lalu lintas (diwujudkan dengan peDbuatan 

batas/pagar dan teDpat latihan yang jauh dari 

keraDaian) dan keinginan untuk intiD dengan 

orang-orang~ dalaD hal ini keintiman antar 

anggota Daupun dengan pelatih/asisten pelatih. 

2.5. Sirkulasi 

2.5.1. Unsur-unsur Sirkulasi 

Kenurut Ching, sirkulasi adalah gerak da­

laD ruang. Seorang Derasakan ruang ketika 

orang itu berada di dalamnya dan ketika Dene­

tapkan teDpat tujuan. Oleh karena itu perIn 

.	 Dengetahui komponen-komponen pokok dalaD sis­

teD sirkulasi bangunan sebagai unsur-unsur 

posit!f yang DeDpengaruhi bentuk dan ruang 

bangunan (Ching~ 1991~ h: 246-269). 
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1. Pencapaian ke Bangunan 

Pencapaian ke sebuah bangunan dan ja­

lan masuknya mungkin berbeda-beda dalam 

waktu tempuh dari beberapa tahap menuju 

ruang-ruang yang dipadatkan hingga suatu 

rute 8.lur yang panjang dan berbelok-belok 

yang harus ditempuh sebelumnya. Pencapaian 

dapat langsung) tersamar dan berputar ke 

hadapan sebuah bangunan. 

a. Langsung 

, i ,- Pencapaian langsung ke suatu tempat 

masuk melalui jalan segaris dengan 

sumbu bangunan. 

-	 Tujuan visual merupakan fasade muka 

sebuah bangunan atau tempat masuk yang 

dipertegas. ,i 
I

b.	 Tersamar 

Mempertinggi efek persepektif fasade 

depan dan bentuk bangunan. 

Untuk memperpanjang pencapaian jalur 

dapat diQbah arahnya. 

c.	 Berputar 

Memperpanjang pencapaian dengan mem­
\.
 

o\+-::. ~..~~~-- - pertegas bentuk tiga dimensi bangunan.

~);	 ....:...~..

\ -.,-. Jalan masuk bangunan terputus-putus
 

selama waktu pendekatan untuk memper-


Sumber: Ching. 1979 jelas posisinya atau dapat disembunyi­

kan sampai di tempat kedatangan.
 

I ( _ ,­

,q I,)! _ 

A 
"Vf..
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2.	 Jalan 'Kasuk ke 'Dalall Bangunan 

Beberapa hal yang ha·rus diperhatikan 

dalam kegiatan Ilellasuki sebuah bangunan 

(dari luar ke dalall) adalah: 

-1­ Untuk Ilemasukisebuah bangunan melibatkan..... ­
--- .-... ~- k,egiatan Ilen·ellbus bidang vertikal yang.~~r--.-. --­ ,,~:, ".~'. ::.i~l 

Ilellisahkan ruang dari lainnya.
 

Kegiatan llell8suki ruang dapat Ilelalui dua
 

~~.~- kololl atau ditallbah balok allbang atas 

juga denganperubahan ketinggian lan-tai. 

Pintu Ilasuk dapat rata~ menjorok ke luar 

dan Ilenjorok ke dalam. Pintu Ilasuk rataEJD­
Ilellpertahankan kontinuitas pe·rllukaan 

dinding. Yang Ilenjorok keluar Ilenunjukkan _

'
....~-. 
I fungsinya sebagai pencapaian dan Ilellberi ­

kan penauangan di atasnya. K,enjorok ke 
.• - ~ j .... 

; .... 
.	 .' da'lall juga Dellberi :panauangan dan menjadi. 'c , ItfID balian dari bangunan. 

leblh~~	 Pintu sasuk secara visual dapatIm­
rendah~ lebar atau sellpit~ sangat curall 

dan berliku-liku. Juga diperindah denlan 
Sumber: thing. 1979 

ornamen. 

3.	 Konfigurasi Bentuk Jalan 

a. Linear. Sellua jalan adalah linear. Jalan
'-"------:-:'~' 

dapat Delengkung atau t·erdiri atas seg­~~ 
men-segllen~ Ilellotong jalan lain~ berca­

bang-cabang dan Ilellbentuk kisaran/{ I 
~'
 <loop).
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Radial. Bentuk radial memiliki jalan
~l b. 

berkembang dari atau berhenti pada 

sebuah pusat (titik bersama). 

Spiral. Jalan menerus yang berasal dari 

/"\ 
f@] (~Y' titik pusat, berputar mengelilingi 

dengan jarak berubah. 

I II I i I I'd. Grid. Jalan-jalan sejajar saling berpo­

tongan pada jarak sama dan menciptakan 

bujursangkar. 

i i Ie.	 Network. Bentuk jaringan jalan yang 

menghubungkan titik tertentu di dalam 

rU8.ng. 

Sumber:thing~1979 f. Komposit. Kombinasi dari pola-pola di 

atas ditunjang oleh skala, bentuk dan 

panj8.ngnya. 

4. Hubungan Jalan dengan Ruang 

.Jalan dengan ruang-ruang dihubungkan 

dengan cara: 

a. Melewati Ruang-ruana 

['[[TIi] <> 0 - Integritas ruang dipertahankan 
l 

C' .. ": .... , 
,. 

)- Konfigurasi jalan luwes 

-	 Ruang perantara sebagai penghubung 

jalan dengan ruang. 

b.	 Menembus Ruang-ruang 

Menurut sumbunya, miring atau sepan­
( .. ~ . . .. .~ ~.-

!' . •	 ·11.	 " -- jang sisinya."",-/-
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- Dalam memotong ruang, jalan menimbul­

kan pola istirahat dan gerak. 

c. Berakhir Dalam Ruang 

~--~~ 
Lokasi ruang menentukan jalan 

Hubungan jalan ruang bisa secara fung-
Sumber: Ching. 1979 . 

sional a.tau melambangkan ruang 

penting. 

5. Bentuk Ruang Sirkulasi 

~'I'i". ,,,', 

a. Tertutup. Membentuk koridor melalui pin-

tu masuk pada dinding . 

b. Terbuka pada salah satu sisi. Memberikan 

~ kontinuitas visual. 

c. Terbuka pada kedua sisinya. Menjadi per­

~ luasan fisik dari ruang yang ditem-

Sumber: Ching. 1979 busnya. 

2.5.2. Sirkulasi Kegiatan 

Antara kegiatan utama (bela diri) dengan 

kegiatan penunjang (koperasi, pendidikan dan 

sosial) terdapat perbedaan sifat dan karakter­

istik kegiatannya, sehingga menimbulkan kon­

disi tidak teratur. Oleh karena itu perlu ada­

nya sirkulasi sebagai pengikat ruang-ruang 

kegiatan. 

1. Kegiatan Utama 

Ruang pada kegiatan utama berfungsi 

untuk latihan dengan perbedaan privasi 
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ruangnya. Sirkulasi membantu mencapai 

fungsi yang dilandasi makna filosofi. Dalam 

pergerakannya, sirkulasi juga mempertim­

bangkan faktor kenyamanan dan efisiensi. 

2. Kegiatan Penunjang 

Ruang kegiatan penunjang berfungsi un­

tuk kegiatan kerja/administrasi dengan si­

fat ruang publik dan semi privat. Sirkulasi 

dicapai dengan memperhat~kan fungsi ruang, 

tujuan kegiatan, efisiensi dan kenyamanan. 

Dengan menerapkan unsur-unsur sirkulasi 

yang dilandasi pemaknaan filosofi bela diri 

ini, akan didapati sistem sirkulasi yang 

mengikat ruang dalam dan luar yang saling ber­

hubungan dalam wadah LBO Sinar Putih. 



BAB III
 

DAYA TAKPUNG PADEPOKAR, PRIVASI RUARG LATIHAN
 

DAR SIRKULASI KEGIATAR
 

3. 1. Daya Tampung Padepokan 

3.1.1. Peningkatan Jualah Anggota 

Apabila dilihat dari 8:wa1pendirian LBO 

Sinar Putih hingga sekarang, terlihat adanya 

peningkatan dan perkembangan jumlah anggota 

yang tersebar di 45 cabang di seluruh Indone­

sia. Latihan jurus dari sabuk putih hingga 

coklat baik kelompok A dan 8 dilaksanakan di 

setiap cabang dan pusat. Namun ujian kenaikan 

tingkat sabuk coklat ke hitam maupun latihan 

jurus sabuk hitam ke atas harus dilaksanakan 

di pusat perguruan. 

Jika di Yogyakarta terdapat 4 cabang yai­

tu Sleman, Bantul, Iulon proga dan -Gunung Ki­

dul dengan 1 pusat dan diasumsikan setiap ke­

na~kan tingkat (4 bulan sekali), terdapat 2 

orang yang lulus ke sabuk hitam, maka jumlah 

anggota yang akan ditampung sebanyak 2 x 4 x 5 

:: 40 ors.ng. 

Diketahui prosentase anggota Sinar Putih 

Yogyakarta sekitar 25% dari jumlah anggota 

seluruh Indonesia tahun 1995. 8ila diasumsikan 

perkembangan jumlah anggota sekitar 35% per 

42 
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tahun~ maka perkembangananggota 25% x 35% = 

875%. Jadi peningkatan jumlah anggota pada pu­

sat perguruan silat ini adalah 875% x 40 = 350 

orang per tahun. 

3.1.2. Perke.bangan Jenis kegiatan 

1.	 Pelaku Kegiatan 

Terdiri dari anggota (pesilat)~ pela­

tih/asisten pelatih~ pengunjung (tamu)~ 

pembina~ pengurus dan pelayan. 

2. Macam Kegiatan 

a. Kegiatan Bela Diri 

Ada dua unsur yang mewarnai karak­

teristik kegiatan bela diri ini~ yaitu 

pendidikan jasmani dan r~hani. Dalam 

proses analisis ini~ akan dicoba identi ­

fikasi karakteristik kegiatannya dengan 

parameter privatisasi~ yaitu kegiatan 

publik~ semi privat~ privat dan sangat 

privat. 

Kegiatan yang bersifat publik 

(umum) terdapat pada ruang terbuka (la­

pangan)~ seperti kegiatan kelompok silat 

(sabuk putih-biru)~ ujian kenaikan ting­

katnya, pemberian nasehat-nasehat dan 

kemah akbar. Untuk kegiatan pada ruang 

terbuka (aula/serambi)~ seperti latihan 

khusus/pengajian~ likuran dan syawalan, 
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kegiatannya bersifat seni privat. Kegi­

atan ujian kenaikan tingkat~ penberian 

nasehat-nasehat dan latihan silat sabuk 

coklat ke atas~ walaupun kegiatannya di 

ruang terbuka~ tapi nemerlukan sedikit 

ketenangan sehingga dikategorikan semi 

privat. 

Kegiatan bela diri kelompok perna­

fasan (sabuk putih - coklat)~ walaupun 

di ruang terbuka~ sesuai dengan sifat 

dan karakteristik kegiatannya yang Dem­

butuhkan konsentrasi dan ketenangan~ 

kegiatannya bersifat privat. Privat yang 

lebih tinggi dibutuhkan tingkat sabuk 

hitan ke atas~ sehingga memerlukan ruang 

tertutup untuk mendukung kondisi yang 

sangat privat. Suasana privat dan sangat 

privat juga dibutuhkan pada pelaksanaan 

ujian kenaikan tingkat. 
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NO. r.ESIATAH PUBlIK SEIU 
PRIVAT 

I 1 r.el. Silat Sabuk Putih-
Biru a I 

2 Ujian lenaikan Tingkat 
Silat a I 

3 

4 

s 

6 

Pelberian Hasehat-nasenat 

Keaah Akbar 

latihan Khusus/Pengajian 

likuran 

a 

a 

!•
I 
I 

I 
I 

a 

a 

I 

7 

B 

SyaMalan 

r.el. Silat Sabuk Coklat 
ke Atas 

I 
I 

• 
a 

'1 Kel. Pernafasan Sabuk 
Putik-Coklat 

10 Kel. Pernafasan Sabuk 
Hital ke Atas 

11 Ujian Kenaikan Tingkat 
Pernafasan 

PRIVAT I SANSATI PRIVAT 
I 

I
 
I
I 

i 

I
 
I I

I .
 II
 
I 
I 
I 
I 

I 

I
 
I 

I 
a I
 

-I 

I
 a aI
 
Tabel 1. Idenlifikasi KaraklerlSI ik Kegiatan 
Sumbar: Hasil Analisis 

b. Kegiatan Koperasi 

Kegiatan ini bergerak dalam usaha 

simpan pinjam, penjualan perlengkapan 

olah raga, seperti baju dan celana 

latihan, bet perguruan, sticker, sabuk 

dan sebagainya serta konsumsi. Sifat 

koperasi ini terbuka untuk umum. Dalam 

proses anal isis, kualitas yang dijadikan 

parameternya adalah kelludahan sirkulasi 

untuk mendukung karakteristik kegiatan­

nya. 
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Kegiatan usaha simpan pinjam, pen­

jualan dan konsumsi, bersifat publik, 

artinya berkaitan erat dengan anggota 

dan masyarakat sekitar. Untuk itu perlu 

sirkulasi yang mudah dalam pen~apaian. 

Sedangkan kegiatan administrasi dalam 

lingkup intern, sehingga pencapaian ti­

dak langsung <tersamar) dan bersifat 

semi privata 

! PENCAPAIANI SUASAHA KEGIATAN I
IINO. Y.E6IATAN 

PUBLJK! SElIl iLAH6SUf~61 TER- iI PRIVAT I I SAl'IAR II 
l ISilpiln Pinial1 I I l I ! 

I I 
I 

I I 
I I I

IPenjualan Perlengkilpiln II 2 I I I I
dan t:onsuisi l II I I II I I
Adlinistrasi/Rapilt I lI I I

ILJ I IiI!I 

Tabel 2. Suasana Kegiatan Koperasl dan Pencapaian
 
Sumber : Hasil Analisis
 

c. Kegiatan Pendidikan 

Kegiatan yang dibahas adalah ke­

giatan informal, meliputi kegiatan bim­

bingan belajar TPA, bimbingan membaca 

Al-Qur'an dan kursus komputer. 

Kegiatan ini untuk mencapai proses 

belajar mengajar yang baik, sehingga 

perlu suasana semi privat untuk bimbing­

an belajar TPA dan privat untuk bimbing­

an membaca Al-Qur'an (dewasa), kursus 
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komputer serta kegiatan perpustakaan. 

Untuk itu sirku1asi harus mudah da1am 

pencapaian. 

~ 
I	 I KE6JATANI N°'I 
I 

1 Bilbingan	 Belajar TPA 

Z Bilbingan "eabaca 
I AI-Our' an 

3 IKursus KOlputer 

SUASANA	 KESJATANI PENCAPAIAN 

\	 I i I
I PUBllK	 I SE"l IlAN6sUN61 TER­I PRIIJAT	 I I SA"AR 

l l 

I 
I.•
I 

I. 
! 

I	 I I 
I tI I l I I 

I I	 I !I 

l l 

4 I Perpustakaan 

~ 1 Adlinistrasi/Rapat	 

t l 

l	 t 

Tabel 3. Suasana Kegialan Pendidikan dan Pencapaian
 
Sumber I Hasil Analisis
 

d. Kegiatan Sosia1 

Jenis kegiatannya me1iputi pemberi­

an bea siswa, biaya pendidikan, bantuan 

kepada masyarakat. donor darah, bakti 

sosia1 dan sunatan masa1. Kegiatan ini 

dapat terwadahi di ruang serba guna yang 

bersifat pub1ik, sehingga perlu keterbu­

kaan dalam kemudahan pencapaian. 

PEJtlCA?AIAN I
I
i 

LANGSUNGI TER­
I SAMAR i 

I l	 I
i 

I
i 

I I 
l	 I I 

I I 
l	 l 

I SUASANA KESJATAN 

NO. KE6IAT'''' PUBLIK I SEI'II
I PRIVAT 

1 Penyilpanan I l 

2 Kelasyarahtan l II 

I III 3 ( Ad.inistrasi/Rapat 
~ 

Tabel 4. Suasana Kegialan Sosial dan Pencapaian 
Sumber : Hasil Analisis 



48 

e. Kegiatan Pendukung 

Meliputi kegiatan pengelolaan, hu­

nian dan pelayanan. Untuk kelompok 

pengelolaan, seperti kegiatan rapat, 

publikasi, pembina, ketua dan adminis­

trasi. Sedangkan kelompok hunian terdiri 

dari kegiatan tidur pelayan, kegiatan 

penginapan umum dan Vip. 

!SUASANA KE6IATANI m.CAPAI AN I 
I IIINO KEGIATAN 

SE"I IILAN6SUN5!! TER- IFUBlJl:• IPRIVAT I I SAt'lAR ( 
Ii I i I I 

I I I
1 I Rapat * 
2 IPublikasi {Warta SP} * 
3 I Felbina
 

4 I Ketua
 

. 5 I Adlinistrasi
 * 
6 IKunian Pelayan • 
7 I Penginapan Ulua 

I 8 I Fenginapan Vip 

~ 

l I 
I 

* * I 
* 

! 
* * 

I * i 
i * ! 

* * I 
i 

* * ! 

I! 1 
Tabel 5. SuaslInll Kegiatan Pendukung dan Pencapalan 
Sumber: Hasil Analisis 

3.1.3. Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan ruang yang terjadi akibat ada­

nya sifat dan karakteristik kegiatan utama, 

penunjang dan pendukung. 
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1. Kegiatan Utama (Bela Diri) 

1 I I 
R. UJIAN I lLABORATORIUfti 

I I 

I ~Hl~US SIlATI i I 
I I	 A '" 

I AN660TA I ~ ~ . I 
I h I II A I I U I !R. SANTI/l f IR. LATI HAN j 

_ 4 PARKIR r~LHI lHIlUDHU \.-i I TERBUKAI 
I l A I I I !I	 I

~LMI~ '" 
ASS PELATIHI H 

R. PELATIHI I 
I lASS PELATJHlc ! I v I 

I I IR. LATIHANI 
I Y I TERTUTUP I 
I R. lITBAN6I, ! 

IpERPUSTAKAAN_ 
I I 

2. Kegiatan Penunjang 

a. Kegiatan Koperasi 

I I 

IPEH611MJUK61 I I I 
TAl' U h	 r)!R.SII'PAN PINJAl'Il 

! I	 tI	 I ! 

)' R. PENJUAlANI PEflBINA Ij1 PARKIR ~ " AAL 

R. ADI'IINISTRASII PEH6URUS I 
I

I AN660TA 1-1	 L,f R. RAP A T 
l 

b. Kegiatan Pendidikan 

1 I I I I 
T A" U	 h I R. PERPUS- I ! R. KOltPUTER I 

1 I I TAKAAN /f-rtl I 
! I	 ! 

PEl'IBIKA 
IR ADI'\IN'~TRA~'1H, , , 

II 
'f>' . ".. ." 

:f 
PARKlR f4/ HAAL ~ I t 

PEN6URUS 
T	 L)!• II R. RAPAT 

AN660TA 
IR. KELAS TPA ~ LAB BAHASA 
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c. Kegiatan 508ia1 

,

PEII6UN.lUll6/ I AU LA 

~1 A" U f\b-JIR. IM'"ISlRASl! 
PEIIBIIIA I , 

PARKIR ~ HAAL IR. RAP A1 ) 

PEN6URUS I-t I 
.>1 R.PENYIIlPAIAII I 

All660TA " 
3. Kegiatan Pendukung 

a. Kegiatan Penge101a 

EJ
f\ . ~I R. PEgINA' 

'EIIBINA I 

PARKIR "-of H'!AL £, R. II r u' I 
, •
 

PEtI6URUS t""
 ! i L->IR. ADIIINIS1RASI 
R. IlARTA 

S.P. 

b. Kegiatan Hunian 

R. lIDUR
>1 I 

lAIiU 
PARIIR HAAl ~>I R. PEtlBlllAPttII I 

T AII U 
PElAYAM -

-
R.PEII6INAPAN 

VI P 

,.',..•...,.•'';:':"'l~~~~0t}\r: ,:::w.i'Jbli!ll!l.c.!\~i;; 
:, <,. ;:i::RPIJSTAI~AAN '* 
\~.~~"1;;ammmn~ .~ 
\,-.-:~&~~~ 
", ~:~~.;~ ..? ... 
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c. Kegiatan Pelayanan 

R. KESIATAM I r->i R. KESIATAN 
PEMDUKUN6 j I I FENDIDIKAH 

;to 

1
 
FEUYAN HAAl It~ .. 'ESIAIAII1-1 ,. I SOSIAL 

l 
R. KESIATAH ~ i R. KESIAIAN 

BELA DIRI >/ KOPERASI 
t 

3.1.4. Kapasitas dan Besaran Ruang 

Perhitungan kapasitas ruang terhadap jum­

lah anggota di padepokan dihitung berdasarkan 

jumlahsekarang ditambah pr-ediksi 10 tahun 

mendatang. 

Dari hasilperhitungan terdapat pening­

katan jumlah anggota 350 orang/tahun, maka un­

tuk 10 tahun = 3.500 orang, sehingga jumlah 

. anggota yang akan ditampung 40 + 3.500 = 3.540 

orang. Dengan dem1k1an jumlah anaaota di pusat 

padepokan untuk to tahun ke depan adalah 3.540 

: 5 = 708 orang. 

1. Quang Kegiatan Utama 

a. Ruang Latihan Terbuka 

Ruang ini berbentuk lapangan berpa­

sir untuk latihan dan ujian kenaikan 

tingkat kelompok silat maupun pernafas­

an. Waktu pelaksanaan latihan kedua ke­

lompok tersebut terpisah. 
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Junlah anggota pada waktu 1at ihan 

ke1onpok A dan B dianggap sama~ yaitu 

708 : 2 = 354 orang . .pada waktu uj ian 

kenaikan tingkat sabuk coklat ke hitam~ 

diasumsikan tiap cabang mengirin 1 

orang. Saat ini LBO Sinar Putih t·elah 

mempunyai 45 cabang. Sehingga ruang 

latihan ini harus dapat menampung 354 + 

45 = 399 orang 

Standar gerak pencak silat 1~8 x :.. 

1~8 =3,24 m2 • Sehingga luas yang dibu­

tUhkan adalah: 

399 x 3,24 mZ = 1.292~76 m2 

Flow 2·0% x 1. 292 ~ 76 m2 = 258~552 m2 

+ 
Jumlah = 1. 551 ,312 m2 

Luas total ruang latihan 

terbuka = 1.551 .2 
b. Ruang Latihan Tertutup 

Ruang ini digunakan untuk latihan 

yang sifatnya rahasia bagi kelompok ilmu 

pernafasan. Bila diasumsikan untuk kapa­

sitas 20 orang dan tiap orang 9 m2~ 

maka luas seluruhnya 

20 x 9 = 180 IlZ 

c. Ruangpelatih/Asisten Pelatih 

Perbandingan pelatih dengan anggota 

1 : 4, dimana jumlah anggota 103 orang~ 
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maka banyaknya pelatih 103/4 = 
2'5,75 26 orang. Jika diasuDsikan tiap 

orang 2,'5 D2 , sehingga luas seluruhnya 

. . . . . • . . . . . . . . . • . . . . . .• 26 x 2, 5 =65 .­

d. Ruang Ujian Khusus 

Digunakan untuk ujian wawancara dan 

psikotes pada waktu ujian kenaikan ting­

kat kelompok A dan B luas ruangnya 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. = 20 .­

e. Ruang Litbang KeilDuan 

Ruang ini digunakan untuk menyimpan 

literatur, referensi maupun arsip, juga 

difungsikan sebagai perpustakaan yang 

digunakan anggota dan tamu. Diasumsikan 

dipakai oleh 30 orang, mempunyai koleksi 

500 - 1000 buku dengan 2 orang karyawan. 

Standar untuk 1 orang = 1,4 me, HlO buku 

= 0,3 Da dan flow 60%. Luas yang dibu­

tuhkan: 

a(30 + 2) x 1,4 = 44,8 m

10 X 0,3 = 3 112 

Jumlah =47,8 Ill! 

Flow 60% x 47,8 =26,68 lQa 

JUDlah =77,48 DIt 

Luas total ruang ini =77 .­

http:�.........�
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f.	 Laboratorium Si1at 

Digunakan untuk menyimpan perleng­

kapan si1at, seperti toya, tODbak. saD­

sak, per1engkapan senjata, patung anato­

mi manusia dan lain-lain. Juga berfungsi 

untuk ruangperagaan jurus. "Diasumsikan 

untuk 26 orang, tiap orang 1 me maka 

1uas se1uruhnya =26 .=­
g.	 Aula 

Fungsinya sebagai ruang serba guna, 

seperti untuk 1atihan khusus 

(pengajian), kejuaraan Sinal' Putih Cup 

dan kegiatan besar 1ainnya. DiasuDsikan 

kapasitas ruang untuk 500 orang, tiap 

orang 1 .e, maka 1uas se1uruhnya 

DZ= 500 

h. Ruang Ganti Pakaian dan Tellpat Wudlu 

Ada peDisahan ruang ganti antara 

pria dan wanita. Untuk 1uas 401 •• , Ken­

urut Neufert luas ruang ganti + KK/WC 

" . " " . " " . " .... " " .. " .... " . " " " "" = 50 .­

2.	 Ruang Kegiatan Penunjang 

a.	 Ruang Kegiatan Koperasi
 

1) Ruang Adllinistrasi
 

Terdiri dari ruang ketua dan wa­

ki1 15 mZ , ruang sekretaris dan ben­

dahara 12.- serta ruang kerja 5,4 
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ma. Perhitungan di atas berdasarkan 

standar yang ada~ sehingga luas ruang 

32~4 ma + flow 100% =64~8 Da 

=65 .­
2) Ruang rapat 

Kapasitas 7 orang~ menurut Neu­

fert luas ruang seluruhnya 15~75 De 

= 16 .­
3) Ruang Penjualan 

Digunakan untuk menjual baju~ 

sabuk, celana latihan dan lainnya. 

Luas ruang diasuDsikan = 15 .­
b. Ruang kegiatan Pendidikan 

1) Ruang Administrasi ,. . . . . . . . . =65 .a
 
2) Ruang Rapat ................ = 16 .e
 
3) Ruang Kelas TPA 

Digunakan untuk tempat belajar 

Al-Qur'an untuk tingkat anak-anak 

maupun remaja. Diasumsikan kapasitas 

ruang kelas untuk 30 orang, tiap 

orang 2 m2 maka luas seluruhnya 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = 60 .2
 
4) Laboratorium Bahasa . . . . . .. . =60 .a
 
5) Ruang Komputer . . . . . . . . . . . . . =60 .a
 

c. Ruang Kegiatan Sosial 

1) Ruang AdDinistrasi ......... = 65 .a 
2) Ruang Rapat = 16 .a

• • I • • • • • • • • • • • • • 

3) Ruang ,Penyillpanan .......... = 9 .e
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3. Ruang Kegiatan Pendukung 

a. Ruang Kegiatan Pengelolaan 

1) Ruang Pembina =25 .e 
2) Ruang Ketua 

Digunakan untuk ketua~ sekreta­

ris dan bendahara. Diasumsikan tiap 

orang 10 ma~ maka luas seluruh 

= 30 .­
3) Ruang Rapat 

Digunakan untuk rapat dengan 

kapasitas 20 orang. Kenurut Neufert 

luas ruang seluruhnya 110~25 n Z 

= 110 . ­

4) Ruang Redaksi Warta Sinar Putih 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. = 15 c.­
b. Ruang Kegiatan Hunian 

1)	 Ruang Tidur 

Digunakan untuk 2 orang pemban­

atu, tiap orang 9 m ditambah 1 KH/WC 

ukuran 2,5 mZ • Luas ruang 20,5 mZ 

= 21 .­
2) Ruang penginapan Tamu Umum 

Digunakan untuk tamu UDUD dengan 

kapasitas 1 ruang 20 orang~ tiap 

orang diasumsikan 3 De~ maka luas 

ruangnya 60 mao Ditambah 4 KH/WC~ 

tiap ruang ukuran 2~5 DZ~ maka luas 
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ruangnya 10 m2 
• Jadi 1uas se1uruhnya 

60 + 10 = 70 mZ = 70 .­
3) Ruang Penginapan VIP 

Oigunakan untuk 3 tamu VIP 1eng­

kap KK/WC_ tiap ruang 11,5 ma • Ditam­

abah 1 ruang makan 10 m dan 1 ruanl 

santai 1'6 IlZ
• Luas se1uruhnya 60,5 m2 

=61 IlZ 

c.	 Ruang Pe1ayanan 

1) Ruang Tamu/Ha11 . . .. " " " " " " " " = 20 .­
2)	 Kusha11a ................... = 32
 .­
3)	 Kantin .. " " " " " .. " " " " " " " " " " .. " " .. = 24 .z 
4)	 Dapur = 12 .z 

" "	 " " " " " " " " " " " " " " " " <I " " " 

5)	 Gudang 9 .z" "	 " .. " " " " .. .. " " " " .. " " " .. " .. = 
6)	 Ruang Genset = 9 .e 
7) Ruang Penjaga/Satpam = 9 . ­

8) Area Parkir Kenyesuaikan kondisi 1a­

han yang tersisa. 

3.2. Peaaknaan Filosofi Dan Privasi Ruang Latihan 

Tinjauan teori dan pengertian filosofi kegiatan 

Bela Diri serta privasi ruang latihan di bab sebelum­

nya akan mendasari analisa pemaknaan filosofi i1Du 

silat dan pernafasan terhadap tuntutan suasana ruang 

latihan yang bisa Ilemberikan privasi terhadap ruang 

latihan kelollpok pernafasan. 
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3.2.1. Kakna Fi1osofi 11Dn Si1at 

Jurus-jurus yang diajarkan da1am latihan 

silat di LBD Sinar Putih mengarah pada gerakan 

fisiko Latihan dasar, seperti push-up, sit-up, 

lari, lompat, tendangan, pukulan, dan gerakan 

sejenisnya merupakan persiapan pokok yang 

dimiliki oleh seorang pesilat. Dengan adanya 

pembekalan dasar ini akan mempermudah anggota 

mempelajari jurus dasar hingga tingkat 

tertinggi. 

Dleh karena itu, praktis ilmu ini bisa 

dipelajari oleh usia anak-anak hingga orang 

dewasa. Namun LBO Sinar Putih lebih memfokus 

kan golongan generasi muda, seperti yang 

tertuang dalam tujuan pendirian yaitu memben­

tuk generasi muda yang berkepribadian luhur, 

tinggi mental, kecerdasan dan ketangkasan ser­

ta kuat keyakinan dalam beragama (Anggaran Da­

sar, Bab II, Pasal 3). 

Oalam latihan jurus silat ini, anggota 

juga diajar jurus yang menggunakan alat bantu, 

seperti pisau, pedang, toya dan benda lainnya. 

Begitu juga pada pelaksanaan ujian kenaikan 

tingkat seperti ujian sabuk hijau ke biru 

dimana anggota harus telah lulus ujian fisik, 

gerakan dasar, kembangan 4 gelombang, 4 setem­

bak, 4 kibas, 4 depok, 4 boksai dan 4 bongkar 

"
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serta ujian petikaman 1-12 (Warta Sinar Putih, 

Januari 1994). Hal ini juga berlaku pada ujian 

sabuk biru ke coklat, yang mengharuskan anggo­

ta mengikuti ujian kembangan dan petikaman, 

ujian pemukulan benda keras dan psikotes serta 

ujian kuburan (Warta Sinar Putih, Oktober 

1993). 

Makna filosofi ilmu silat yang berdampak 

pada ruang, seperti yang telah diuraikan di 

muka ada pada pelaksanaan ujian kelpon dan 

ujian kuburan. 

Pada filosofi ujian klepon, anggota 

diingatkan hidup itu perlu perjuangan dan 

pengorbanan. Mempelajari ilmu ini pun dengan 

latihan yang berat bagi raga, seperti uraian 

di atas dan banyak rintangan. Tapi semua itu 

proses pendidikan silat dan anggota harus sa­

bar, disiplin serta mampu bertahan. Semakin 

tinggi tingkatan semakin keras latihannya dan 

semakin banyak rintangan sehingga perlu 

keberanian dan kewaspadaan anggota, seperti 

makna filosofi ujian kuburan. Bila proses ini 

lulus, maka apa yang menjadi tujuan pendirian 

LBO Sinar Putih dengan filosofi ilmu silat 

akan tercapai. 

Kebutuhan ruang untuk latihan ilmu silat 

dengan karakteristik kegiatan di atas dalam 
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proses mempelajari jurus yang sesuai dengan 

makna filosofinya, tentulah jauh dari suasana 

privasi yang membutuhkan ketenangan dan kenya­

manan. 

3.2.2. Kakoa Filosofi Ilmu Pernafasan 

Bila ilmu silat, jurusnya mengarah pada 

gerakan fisik (raga» maka sebaliknya jurus 

pada ilmu pernafasan menggunakan metode kerja 

nafas dalam setiap gerak jurusnya. Dalam jurus 

dasaran> nafas ditarik melalui hidung lalu 

disimpan/ditahan di bawah perut/puser, 

kemudian menggerakkan jurus satu dengan 16 

langkah, dimana nafas tetap ditahan. Setelah 

16 langkah nafas dilepas secara perlahan-lahan 

melalui hidung. Keadaan ini juga berlaku untuk 

jurus dua hingga sepuluh. 

Ilmu jurus pernafasan ini yang merupakan 

harmonisasi antara gerak dan nafas, mengandung 

empat unsur> yaitu psikologi> metafisika> eti­

ka dan estetika. Tenaga yang dihasilkan dari 

keempat unsur ini bukan tenaga fisik seperti 

halnya ilmu silat, tetapi juga bukan semata­

mata non fisiko sebab ilmu ini secara langsung 

akan mempengaruhi keadaan fisik seseorang 

(kesehatan). Tenaga ini mengandung kekuatan 

dalam yang akan mempengaruhi kemampuan manusia 

(anggota) dalam melaksanakan aktivitas. 
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seperti pengamatan, tanggapan, berfikir, ke­

hendak, perasaan, perhatian, sugesti dan in­

teligensi (Warta Sinar Putih, Januari 1994). 

Di depan telah diuraikan, makna filosofi 

ilmu pernafasan adalah proses kehidupan manu­

sia dari awal kejadian hingga akhir kehidupan­

nya, yang terkandung pada sepuluh jurus 

dasaran. 

Manusia terdiri dari unsur jasmani dan 

rohani. Masalah rohani belum terjamah oleh 

ilmu pengetahuan sebagaimana dalam AI-Qur'an 

sendiri disampaikan bahwa roh itu hanyalah 

urusan Allah. Masalah jasmani termasuk dalam 

proses kejadian manusia yang disebut oleh 

Allah adalah urusan raga dan jiwa (Warta Sinar 

Putih) 1994») hal ini sesuai dengan makna fi­

losofi ilmu pernafasan. Makna filosofi ini 

tertuang dalam proses kegiatan gerak dan nafas 

jurus dan hasilnya mempengaruhi aktivitas ang­

gota dalam kehidupannya sehari-hari. 

Untuk mencapai itu semua, tentunya dalam 

latihan ilmu ini dibutuhkan konsentrasi, kete­

nangan dan kenyamanan tempat latihan yang bisa 

memberikan suasana privasi bagi anggota. 

3.2.3. Tuntutan Suasana Privasi Ruang Latihan 

Dari perbandingan karakteristik kegiatan 

bela diri yang bermakna filosofi di atas 
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antara kegiatan ilmu silat dan pernafasan p da­

patlah disillpulkan bahwa suasana privasi 

sangat dibutuhkan pada latihan kelompok ilmu 

pernafasan. Kebutuhan akan privasi ini akan 

mempengaruhi pengolahan ruang latihan# yang 

dapat dilihat dari dua kriteria p yaitu fisik 

dan non fisiko 

1. Kriteria Fisik (Kuantitatif) 

Kenurut Holahan pada penjelasan depan# 

kriteria fisik ini ada pada privasi go­

longan pertama. Privasi terwujud dalam 

tingkah laku kegiatan menarik ,diri# y~Ag 

terdiri dari 3 jenis. 

a. Keinginan untuk Kenyendiri (solitude). 

Kebutuhan luasan tempat latihan un­

tuk kelompok silat dan pernafasan dihi­

tung berdasarkan kapasitas anggota 

dengan prediksi 10 tahun ke depan dalam 

ruang latihan terbuka. Sedangkan dimensi 

tempat latihan Ilenyesuaikan kondisi la­

han dan kenyamanan. 

Walaupun adanya penyatuan tempat 

latihan# privasi ini diwujudkan dengan 

pemisahan waktu/jadwal latihan antara 

kelollpok silat dan pernafasan. 

Untuk tingkatan jurus payung ke 

atas tuntutan privasi lebih tinggi lagi. 
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Hal ini karena hasil yang dicapai anggo­

ta telah mendekati makna filosofi ilmu 

pernafasan. Oleh karena itu, perlu ada­

nya luasan dan dimensi tersendiri yang 

mendukung privasi kegiatan ini dalam 

ruang latihan tertutup yang bersifat 

pribadi/rahasia. 

SEMI PRIVAT PRIVAT SANGAT PRIVAT 
TAHAP lATIHAN 

PUBLIKSUASANA 
PERNAFASAN PERNAFASAN 

PUTIH - BIRU 
SILAT SI L A T 

COKLAT - ATAS HITAM -ATASPUTIH - COKLAT 

MALAM 
H A R I 

Gambar 5. Analisa Keinqinan Untuk Menyendiri 
Sumber : Hasil Analisis 

PAGII MALAMPAGII SOREWAKTU LATIHAN LPAGII SORE 

b.	 Keinginan untuk menjauh dari pandangan 

dan gangguan suara tetangga atau kebi­

singan lalu lintas (seclution). 

Privasi diwujudkan dengan waktu 

latihan kelompok pernafasan di malam dan 

pagi hari, untuk mendapat ketenangan dan 

kenyamanan latihan. Selain itu privasi 

juga diwujudkan dengan pembuatan 

batas/pagar tembok di sekeliling tempat 

latihan dan penanaman pohon sebagai 

penetralisir kebisingan. 

Untuk tuntutan privasi yang lebih 

tinggi, diwujudkan di area belakang atau 
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berjauhan dari ruang latihan terbuka. 

elemen pembentuk seperti material dan 

pepohonan harus mampu menyerap kebising­

an dari luar. Juga pemilihan warna putih 

pada dinding ruang membantu meningkatkan 

privasi ruang yang tinggi. 

c. intim (intimacy) dengan 

orang-orang 

Privas1 ini diwujudkan dengan ada­

nya komunikasi yang baik antara anggota 

dan pelatih/asisten pelatih dalam proses 

pendidikan ilmu pernafasan. Gerakan ju­

rus diajarkan sesuai tingkatan jurus 

anggota dan untuk tingkat payung ke 

atas, penjelasan jurus hanya diberikan 

secara pribadi dengan anggota yang telah 

memenuhi syarat di ruang rahasia oleh 

pelatih senior. Oi sinilah privasi ter­

wujud dalam keinginan untuk intim. 
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P R I V A T 1 SANGAI PRIVAT 
.T RG LATIHAN lERBUKA T RG LATIHAN TERTUTUP 

-Gambar 7. Analisa Keinginan Untuk Intim
 
Sumber : Hasil Analisis
 

2.	 Kriteria Non Fisik (Kualitatif) 

Privasi yang ingin diwujudkan dalam 

kriteria ini merupakan proses berlanjut 

dari kriteria fisik di atas~ untuk menda­

patkan kualitas privasi yang berdampak pada 

tuntutan suasana ruang privasi. Suasana 

privasi ini dicapai dengan cara: 

a.	 Pemisahan ruang privat dengan ruang 

publik dengan waktu latihan yang ber­

lainan dan ruang yang sangat privat di­

buat tersendiri untuk mendapatkan suasa­

na 

PUBLIK SEMI PRIVAT PRIVAT SANGAT PRIVAT· 

'Gambar 8. Perletakan Ruang Publik Privat dan Sangat Privat
 
'Sumber : Hasil Analisis
 

b.	 Pembatas fisik sangat diperlukan untuk 

privasi ruang latihan~ juga suasana 

latihan pagi dan malam hari sangat 
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mendukung kualitas suasana privasi yang 

diinginkan, yaitu tenang, nyaman dan 

aman pada waktu Iatihan. Untuk privasi 

tinggi yang memerlukan suasana luas, te­

nang dan bersih. sehingga mendukung kua­

litas privasi ruang ini. 

M 1 P fL G I 
TERBUKA T RG lATIHAN TERBUKA T RG 

~ 

I PfP.o 
: HONAN 
I 

L_ ~A tAM 
lATIHAN TERTUTUP 

.Gambar 9. Perle'akan Pembatas 'Fisik
 
Sumber I Hasil Analisis
 

c.	 Penjelasan jurus diberikan sesuai ting­

katan anggota. juga penjelasan secara 

privat oleh pelatih senior. akan mem­

berikan suasana intim seperti layaknya 

bapak dan anak. Keintiman ini diperoleh 

dengan penjelasan secara perlahan, 

sabar, tenang sesuai filosofi ilmu per­

nafasan oleh pelatih. Tentunya hal ini 

sangat mendukung kualitas suasana intim 

terhadap privasi ruang latihan. 

I 
I 
I 

lit 
I 
IfURU 

MURID t Iw'<JRID ~ 
PRAKTEK ; PENJElASAN, PRAKHK ; 

Pola Penjelasan Jurus 
Hasil Analisis 



67 

3.3. Peaaknaan Filosofi dan Sirkulasi Kegiatan 

3.3.1. Hakna Filosofi Bela Diri 

Oi depan telah diuraikan, bahwa makna fi­

losofi bela diri di LBO Sinar Putih adalah un­

tuk mendapatkan keserasian raga dan jiwa, 

seperti halnya sebuah pohon. 

LBO Sinar Putih diibaratkan sebagai pohon 

itu. Mahluk yang berteduh di bawah pohon ini 

adalah manusia (anggota) dari berbagai sifat 

dan latar belakang kehidupan. Ilmu yang dia­

jarkan di Sinar Putih mengarah pada pembinaan 

jasmani, yaitu mengolah raga dan jiwa. Namun 

juga diimbangi dengan pembinaan rohani. Nanti­

nya, setiap anggota diharapkan mendapatkan 

keserasian raga dan jiwanya dengan selalu ber­

sikap penuh damai dan pengayoman serta keha­

dirannya dapat memberikan kesejukan di masya­

rakat. 

Pengungkapan karakteristik kegiatan bela 

diri yang sesuai konsep filosofi ini diwujud­

kan dalam menata sirkulasinya antara kegiatan 

utama dan penunjang yang saling berhubungan, 

dengan memperhatikan unsur-unsur sirkulasinya. 

Sehingga akan didapati pola dasar tertentu, 

simbol dalam unsur ruang dan sign/tanda pada 

wadah padepokan ini. 
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3.3.2. Filosofi Dalam Sirkulasi Kegiatan 

1. Pencapaian ke Bangunan 

Jalan nasuk pada padepokan ini diper­

tegas melalui sebuah jalur untuk memperte­

gas pencapaian. Pencapaian langsung adalah 

paling efektif dan efisien~ karena memper­

cepat pencapaian dari luar ke dalam sit·e. 

Pencapaian langsung ini sebagai simbolisasi 

batang pohon yang lurus. Tanda berupa pintu 

gerbang dan pola lantai (konblok). 

2. Jalan masuk ke Dalam Bangunan 

Pencapaian dari site ke dalam bangunan 

padepokan melewati bidang vertikal dengan 

pintu masuk menjorok ke luar yang memberi­

kan penaungan dengan dua kolom sebagai sim­

bol dari dua kelompok kegiatan~ yaitu silat 

dan pernafasan. Tanda berupa anak tangga~ 

perubahan ketingg1an lantai~ pola lantai 

dan ornamen Islam pada dinding pintu masuk. 

3. Konfigurasi Bentuk Jalan 

Dari lima jenis konfigurasi alur yang 

ada. maka konfigurasi linier yang sesuai 

dengan sirkulasi lurus dari luar ke dalam 

bangunan. Sirkulasi di dalam padepokan 

menghubung kegiatan utama dan penunjang 

sebagai jalan yang bercabang-cabang seperti 

simbol dari dahan pohon. Tanda berupa per­

mainan pola lantai. 
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4. 

5. 

•+
 

Hubungan Ruang dan Jalan 

Hubungan ini sangat erat dan saling 

berhubungan. Sirkulasi bergerak dari luar 

ke dalam padepokan menembus ruang-ruang 

yang ada dengan pencapaian langsung. Pen­

capaian tidak langsung sirkulasi bergerak 

melewati ruang-ruang sebagai simbol dari 

ranting pohon. Tanda berupa ornamen Islam 

di dinding dan pola plafon ruang. 

Bentuk Ruang Sirkulasi 

Kegiatan utama dengan sifat dan karak­

teristik kegiatannya, dihubungkan oleh sir­

kulasi yang berbentuk terbuka pada salah 

satu sisi dan kedua sisinya. Sedangkan 

kegiatan penunjang, sirkulasi berbentuk 

tertutup berupa koridor dan untuk kegiatan 

kemasyarakatan ruang sirkulasi terbuka pada 

salah satu sisinya. Tanda berupa ornamen 

Islam di kolom, dinding dan pola plafon . 

PAR lTRANI 1KEGIATAN PENOU 
,.ENTRANCE 1 K '_R, SISlLKEGIATAN . PENJJNJANG KUNG & HUNIANl KEGIATAN UTAMA 

Gambar 11. Pola Sirkulasi Kegiatan
 
'5umber : Hasil Analisis
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KORSEP DASAR PEREHCARAAR DAB PERAl1CAHGAB 

4.1. Pendekatan Konsep Perencanaan Dan Perancangan 

4.1.1. Pendekatan Kapasitas dan Daya Taapung 

1. Pendekatan Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan ruang Padepokan LBO Sinar 

Putih~ didasarkan atas peningkatan jumlah 

anggota~ perkembangan jenis kegiatan terma­

suk di dalamnya pelaku dan maeam kegiatan 

serta penghubung ruang. 

2. Pendekatan Besaran Ruang 

Besaran ruang padepokan didasarkan 

atas kapasitas~ standar gerak pesilat (ang­

gota)~ peralatan yang dipakai~ sistem pe­

ruangan dan faktor-faktor kenyamanan. 

4.1.2. Pendekatan Filosofi dan Privasi Ruang Latiban 

1. Pendekatan Bentuk Ruang 

a. Kegiatan Utama (Bela diri) 

Bentuk ruang didasarkan terhadap 

makna filosofi yang dapat memberikan 

suasana privasi pada waktu latihan~ baik 

secara fisik maupun non fisiko 

b. Kegiatan Penunjang 

Kegiatan ini terdiri dari kegiatan 

koperasi~ pendidikan dan sosial. Bentuk 

ruang dipertimbangkan terhadap 

karakteristik kegiatan dan kenyamanan. 

70 
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c.	 Kegiatan Pendukung 

Dipertimbangkan terhadap kesesuaian 

dengan fungsi. kenyananan dan kesederha­

naan (efisiensi). 

d.	 Bentuk Dasar Ruang 

Perlu dipertimbangkan agar dapat 

berperan sesuai fungsinya. Dasar pertim­

bangan yang dipakai adalah: 

- Kesesuaian bentuk dasar ruang dengan 

karakteristik kegiatan dan pemaknaan 

filosofi. 

- Kemudahan dalam pelaksanaan 

- Efektivitas dan efisiensi penggunaan 

ruang 

- Kemungkinan pembangunan per unit 

~ Penampilan yang sederhana dan dinanis 

sesuai filosofi bela diri. 

Untuk itu ditampilkan tiga bentuk 

dasar dan sifatnya. yaitu: 

1) Lingkaran 

- Tuntutan fisik terpenuhi 

- Efektivitas dan efisiensi ruang ku­

rang 

- Sistem perawatan terpenuhi 

- Fleksibilitas kurang 

2)	 Segi Empat 

- Tuntutan fisik kurang 

!­
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- Efektivitas dan efisiensi ruang 

terpenuhi 

- Sistem perawatan terpenuhi 

- Fleksibilitas terpenuhi 

3)	 Segi Tiga 

- Tuntutan fisik terpenuhi 

- Efektivitas dan efisiensi ruang ku­

rang 

- Sisten perawatan kurang 

- Fleksibilitas terpenuhi 

2.	 Pendekatan Pola Tata Ruang 

Didasarkan pada kebutuhan ruang pada 

kegiatan utama~ kegiatan penunjang dan 

kegiatan pendukung. 

3.	 Pendekatan Pola Hubungan Ruang 

Didasarkan pada karakteristik kegiat­

an~ hubungan antara ruang dalam dan luar. 

faktor kenyamanan~ efisiensi dan sirkulasi 

yang bermakna filosofi. 

4.	 Pendekatan Pola Masa 

Nilai-nilai yang ingin diungkapkan 

adalah: 

- Interaksi terhadap lingkungan 

- Keterbukaan 

- Keselarasan dengan lingkungan 

- Adanya kegiatan utama dan penunjang yang 

dihubungkan melalui sirkulasi
 

Filosofi Bela diri
 



73 

4.1.3. Pendekatan Filosofi dan Sirkulasi Kegiatan 

1.	 Pendekatan Pola Sirkulasi 

Didasarkan pada karakteristik kegiat­

an, privasi ruang latihan yang bermakna fi ­

losofi, hubungan ruang dalam dan luar, fak­

tor kenyamanan dan efisiensi. 

2. Pendekatan Unsur-unsur Pendukung Pola 

a.	 Simbol 

Sesuai dengan makna filosofi LBO 

Sinar Putih, makna simbol pohon dapat 

mewakili karakteristik kegiatan dan 

sebagai alir yang menghubungi ruang da­

lam dan luar. 

b.	 Sign/tanda 

Didasarkan pada permainan pola lan­

tai dan ornamen-ornamen yang mendukung 

makna filosofi. 

4.1.4. Pendekatan Fisik Bangunan 

1.	 Struktur sebuah bangunan/padepokan terdiri 

dari sistem struktur dan bahan struktur. 

a.	 Sistem Struktur 

Dipertimbangkan terhadap kemudahan 

pelaksanaan, kapasitas, fungsi dan ben­

tuk ruang, kemudahan pemeliharaan, dan 

kondisi fisik tapak, bahan angin serta 

gempa. Untuk itu diajukan dua sistem 

struktur yang sesuai, yaitu: 
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- Struktur pendukung~ terdiri dari frame 

atau shear wall. 

- Struktur atap, terdiri dari frame dan 

space frame. 

b.	 Bahan Struktur 

Dipertimbangkan terhadap kesesuaian 

dengan sistem struktur, kelemahan terha­

dap kebisingan~ ketahanan terhadap pe­

,ngaruh iklim (korosi), ketahanan terha­

dap gempa, ketahanan terhadap api, kemu­

dahan dalam pelaksanaan dan kemudahan 

pemeliharaan. Ada tiga bahan yang diaju­

kan, yaitu beton, baja dan kayu. 

2.	 Pendekatan Penghawaan 

Dipertimbangkan terhadap syarat kwan­

titatif dan kwalitatif. 

a.	 Syarat Kwantitatif 

Suhu/temperatur 26°C - 27°C 

Volume Udara 5~5 - 8~5 

a 3/orang 

Kelembaban Udara 40% - 55% 

Kebutuhan Udara 27 113 /jan/ 

orang 

b.	 Syarat Kwalitatif 

- Menghindari terpaan udara langsung 

- Menghindari perputaran udara 
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3. Pendekatan Pencahayaan 

a. Siang Hari 

Mayoritas dengan pencahayaan alami, 

untuk nenghindari terjadinya silau, ke­

cuali pada ruang kegiatan penunjang dan 

pendukung intensitas cahaya dapat di­

tolerir. 

b. Malam Hari 

Menggunakan penerangan buatan, 

dengan pertimbangan prinsip dasar pe­

ruangan dan UBD (Uniform Brightness Dis­

tribution) 10.000 lux. Kuat penerangan 

nenyesuaikan dengan fungsi ruang dan 

nenghindari terjadinya silau. 

4.1.5. Pendekatan Lokasi dan Site 

Pendekatan lokasi dan site untuk padepok­

an ini mempertimbangkan hal-hal sebagai beri­

kut: 

- Lokasi padepokan adalah tanah kosong milik 

Yayasan Sinar Putih, yang terletak di Jl. 

Ring Road Selatan Yogyakarta, dusun Wojo 

Bangun Harjo, Sewon Bantul. 
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dan Site Padepokan 

dari pusat kota~ 

sekitar 5 km dari batas Kotamadya Yogya ke 

arah Selatan dan dapat ditempuh ± 15 menit. 

- Lokasi mudah dicapai. karena dilewati ring 

road selatan dan dekat dengan 31. 

Imogiri/Sewon serta terdapat jalur transpor­

tasi. 

- Kondisi lingkungan di sekitar lokasi yang 

relatif masih daerah persawahan sangat me­

mungkinkan pengembangan fisik~ juga men am­

pung berdirinya fasilitas padepokan pada 

luasan lahan yang ada. 

- Selain persawahan. kondisi lingkungan juga 

didukung oleh kondisi fisik lainnya. seperti 

daya dukung tanah. topografi. potensi alam 

dan sistem jaringan utilitas. Sedangkan kon­

disi non fisik. seperti iklim. suhu. kelem­

baban dan aliran udara. 

, 
1(-' 
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4.2. Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan 

4.2.1. Konsep Kebutuhan Ruang dan Besaran 

Berdasarkan macam kegiatan dan kebutuhan 

ruang yang dijabarkan pada bab 3, didapat 

konsep kebutuhan ruang yang perinciannya dapat 

dilihat pada bagian 3.1.2 dan 3.1.3. 

1.	 Ruang Kegiatan Utama 

2a.	 B. Latihan terbuka - 1. 551 m

b.	 R. Latihan tertutup = 180 m2 

c.	 R. Pelatih/asisten pelatih . = 65 m2 

2d.	 R. Ujian khusus = 20 m

e.	 R. Litbang keilmuan/Perpus­

takaan = 77 m2 

2f.	 Laboratorium Silat = 26 m

g.	 Au la = 500 m2 

h.	 R. Ganti pakaian dan tempat 

wud hu = 50 m2 

2.	 Ruang Kegiatan Penunjang 

a. Ruang Kegiatan Koperasi 

21) R. Administrasi = 65 m

2) R. Rapat = 16 m2 

3) R. Penjualan = 15 m2 

b.	 Ruang Kegiatan Pendidikan 

1) R. Administrasi = 65 m2 

2) R. Rapat = 16 m2 

23)	 R. Kelas TPA '" = 60 m

4)	 Laboratorium bahasa = 60 m2 

5)	 R. Komputer- = 60 mlZ 
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c. Ruang Kegiatan Sosial 

1) R. Administrasi = 65 m~ 

2) R. Rapat = 16 m~ 

3) R. Penyimpanan = 9 mOl 

3. Ruang KeSiatan Pendukung 

a. Ruang Kegiatan Pengelolaan 

1) R. Pembina = 25 ma 

2) R. Ketua - 30 m~ 

3) R. Rapat - 110 m~ 

4) R. Redaksi Warta SP - 15 m~ 

b. Ruang Kegiatan Hunian 

1) R. Tidur = 21 m2 

2) R. Penginapan tamu umum . = 70 mZ 

3) R. Penginapan VIP = 61 m2 

c. Ruans Pe 1ayanan 

1) R. Tamu/Hall .. . . . . . . . . .. - 20 m2 

2) Musholla = 32 m2 

3) Kantin = 24 m2 

4) Dapur = 12 m2 

5) Gudang = 9 m2 

6) R. Genset = 9 m2 

7) R. Penjaga/Satpam = 9 m2 

JUlllah luas lantai . 3.363 m2 

Flow dan Sirkulasi 20% . 672,6 m2 

JUlllah seluruhnya luas lantai . 4.036 112 

.' 
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4.2.2. Konsep Penampilan Bentuk Ruang 

1.	 Bentuk Dasar Ruang 

Bentuknya sederhana> tidak monoton dan 

fleksibilitas> maka dipilih bentuk dasar 

segi empat. Modifikasi bentuk dilakukan 

secara rekreatif dalam memberikan kesesuai­

an dengan karakteristik kegiatan dan tun­

tutan privasi ruang. 

2.	 Tata Ruang Dalam 

Diwujudkan dalam bidang/elemen pemba­

tas ruang yang berperan sebagai tuntutan 

privasi dan pemenuhan fungsi. Elemen tata 

ruang dalam terdiri dari: 

a.	 Bidang Dinding 

- Pola rancangan bergaris dan polos 

- Pemakaian kaca lebar dan pembukaan­

pembukaan untuk menciptakan kesinam­

bungan pandangan dan menampilkan sua­

sana ruang luar. 

RG PELATIH 
••~ •••o: ~::~: t.~; ..~:._ .:.:.~."...._.. ~.'...~:! ......0°:..1 

Gambar 13. Pengolahan Bidang Dinding 
Sumber : Hasll Analisis 
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b.	 Bidang Lantai 

- Pola lantai sesuai dengan modul dasar 

dan Dodifikasinya. 

-	 Perbedaan ketinggian lantai sebagai 

pembatas kegiatan dan unsur sirkulasi. 

c.	 Bidang Langit-langit 

- Pola bertekstur/bergaris 

- Varna kombinasi 

- Rancangan lampu Denyesuaikan 

3.	 Tekstur 

Sebagai salah satu unsur penampilan 

ruang, dipertimbangkan terhadap: 

- Tekstur halus untuk ruang-ruang yang DeD­

butuhkan konsentrasi dan suasana privasi. 

- Tekstur agak kasar untuk ruang luar. 

4.	 Tata Varna 

Unsur warna dalaD tata ruang maDpu 

Demberi suasana privasi ruang dan pengarah 

sirkulasi kegiatan, seperti warna putih un­

tuk dinding dan abu-abu untuk lantai. 

4.2.3. K.onsep Filosofi dan Privasi Roang Latihan 

1. Konsep Pola Gubahan Kasa dan Ruang 

Karakteristik kegiatan utaDa (bela­

diri) yang berdaDpak pada privasi ruang 

latihan dan kegiatan penunjang yang dilan­

dasi Dakna filosofi akan DeDpengaruhi 

gubahan Dasa secara keseluruhan. 
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Daerah pelayanan unum berupa parkir 

yang kemudian diteruskan oleh Hall sebagai 

ruang transisi yang mengarah ke seluruh 

bidang kegiatan. Pencapaian antar bidang 

dilakukan dengan jalan kaki melalui sela­

sar, setapak dan perkerasan dengan menerap­

kan unsur sirkulasi yang bermakna filosofi. 

Tatanan ruang dalam dan luar serta 

masa saling berhubungan dalam satu kesatuan 

yang erat dan selaras dengan memperhatikan 

elemen-elemen alam sebagai bagian dari satu 

kesatuan hubungan yang dapat memberikan 

suasana privasi ruang latihan. 

2. Xonsep Matrik Hubungan Ruang 

1. IIR. Kegiatan Bela Diri 

2.IJR. Kegiatan Koperasi 

3.IIR. Kegiatan Pilndidikan 

4. IIR. Kegiatan Sosial 

5.IIR. Kegiatan Pengelolaan
 

6.IIR. Kegiatan Hunian
 

7.IIR. Kegiatan Pelayanan
 

• Saling Tidak Mengganggu 

o Saling Mengganggu 

3. Konsep Pola Hubungan Ruang 

Ditentukan berdasarkan karakteristik 

kegiatan, macam kegiatan, kebutuhan ruang 
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dan 

gan 

matrik hubungan ruang yang sesuai 

filosofi kegiatan. 

fAA\ 6®\ 

den­

4.2.4. Konsep Filosofi dan Sirkulasi Kegiatan 

Menerapkan konsep filosofi pohon pada 

sirkulasi kegiatan utama dan penunjang yang 

saling berhubungan dengan memperhatikan unsur­

unsur sirkulasi, melalui simbol maupun tanda. 

1.	 Konsep sirkulasi luar ke dalam site. 

- Sirkulasi pencapaian langsung ke dalam 

site sebagai simbolisasi batang pohon. 

-	 Konfigurasi bentuk jalan bersifat linier. 

Tanda berupa pintu gerbang dan permainan 

pola lantai. 

2.	 Konsep sirkulasi site ke dalam bangunan 

-	 Sirkulasi berupa jalan masuk ke dalam 

padepokan dengan pintu masuk yang menjo­

rok keluar dengan dua kolom sebagai sim­

bol kegia.tannya. 

~ e 
A. ~ A:-:.. 
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Gambar 140 Pala Hubungan Ruang 
Sumber : Hasil Analisis 
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- Konfigurasi bentuk jalan linier.
 

- Tanda berupa anak tangga, perubahan
 

ketinggian lantai, pola lantai dan orna­

men Islam pada dinding pintu masuk 

3. Konsep sirkulasi dalam bangunan 

- Sirkulasi di dalam padepokan antara 

kegiatan utama dan penunjang bercabang­

cabang sesuai simbolisasi dahan pohon. 

- Pencapaian tidak langsung sebagai simbo­

lisasi ranting pohon. 

- Bentuk ruang sirkulasi tertutup untuk 

kegiatan penunjang dan terbuka salah satu 

sisi dan kedua sisi pada kegiatan utama. 

- Bentuk ruang sirkulasi terbuka salah satu 

sisi untuk kegiatan kemasyarakatan. 

- Tanda berupa ornamen Islam di kolom, 

dinding dan pola plafon ruang. 

4.2.5. Konsep Fisik Bangunan 

1. Konsep Struktur 

a. Sistem Struktur 

Kondisi ruangan bebas dari gangguan 

tiang/penyangga struktur atap. Untuk itu 

digunakan struktur pendukung frame 

struktur dan shear wall, sedangkan 

struktur atap menggunakan frame struk­

tur. 
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b. Bahan Struktur 

Bahan menggunakan produksi lokal 

dan diusahakan dapat berinteraksi dengan 

alamo Bahan terdiri dari beton, kayu dan 

baja. 

2. Konsep Penghawaan 

Sejauh masih memenuhi persyaratan, 

digunakan potensi alami seoptimal mungkin, 

karena kondisiyang cukup memadai dari uda­

ra luar yang sejuk. Untuk ruang publik, .' 
semi privat dan sangat privat pada kegiatan 

pendukung, pengelolaan maupun latihan 

tertutup digunakan sistem ventilasi dan 

pembukaan-pembukaan untuk memasukkan udara 

luar. Sedangkan untuk ruang yang membutuh­

kan privasi seperti ruang pembina/ketua, 

ruang komputer, ruang rapat dan sebagainya 

digunakan pengkondisian buatan. 

3. Konsep Pencahayaan 

Untuk ruang latihan terbuka dan 

tertutup pada waktu latihan pagi dan sore 

hari memanfaatkan seoptimal mungkin penca­

hayaan alami. Pencahayaan buatan diperguna­

kan pada kondisi dimana pencahayaan alami 

sudah tidak dimungkinkan lagi, yaitu pada 

ruang kegiatan penunjang, pendukung. penge­

lola maupun hun ian dan ruang latihan terbu­

ka dan tertutup pada malam hari. 
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Khusus ruang latihan terbuka maupun 

tertutup untuk mendukung privasi, peletakan 

lampu harus tersembunyi guna menghindari 

silau. Sumber cahaya tidak langsung tapi 

semuanya melalui pemantulan. 

4.2.6. Lokasi dan Site 

Lokasi untuk padepokan sudah tersedia, 

yaitu lahan milik Yayasan Sinar Putih 

Yogyakarta, yang terletak di Ring Road Yogya­

karta Selatan. 

Sedangkan penentuan site didasarkan per­

timbangan: 

1.	 Luasan site ± 4.000 m2 

2.	 Terdapat jalur transportasi 

3.	 Kondisi fisik/topografi: 

- Kondisi tanah yang mampu mendukung ber­

dirinya struktur bangunan 

- Tanah yang berbentuk persawahan 

- Potensi lainnya. 

4.	 Peraturan setempat: 

ROOl (garis sepadan bangunan) = 15 m dari 

as jalan 

Building Coverage = 40% 
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struktur organisasi LBO Sinar Putih sebagai 

berikut (Dokumen Sinar Putih, April 1992): 

1.	 Pembina 

Ialah yang memberi pembinaan secara 1ang­

sung atau tidak langsung terhadap masalah­

masalah keilmuan dan jalannya adllinistrasi 

di lingkungan "Sinar Putih". 

2.	 Yayasan "Sinar Putih" 

Ialah badan hukum yang me1indungi semua 

kegiatan dan aktivitas Sinar Putih. 

3.	 Ketua Lembaga Bela Diri Pusat 

Ialah yang mengatur dan menge1uarkan kebi­

jaksanaan yang menyangkut adDlnistrasi di 

semua bidang. 

4.	 Dewan pelatih 

Ia1ah ke1ompok pe1atih senior yang memi­

liki mandat dari pembina dan yayasan serta 

ketua LBO untuk melakukan pengawasan ter­

hadap pelatih dalaD masalah keilmuan. 

5.	 Departemen Koperasi 

Ialah baglan pengurus pusat LBO yang ber­

tanggung jawab dalam kegiatan koperasi 

anggota Sinar Putih. 

6.	 Departemen Sosial 

Ialah bagian pengurus pusat LBO yang ber­

tanggung jawab da1aD kegiatan sosia1 Sinar 

Putih. 



7.	 oepartemen Pendidikan 

Ialah pengurus pusat LBO yang bertanggung 

jawab dalaa kegiatan pendidikan di Sinar 

Putih. 

8.	 Pengurus Harian Cabang 

Ialah aelaksanakan ketatalaksanaan yang 

menyangkut semua kegiatan Sinar Putih ca~ 

bang yang bersangkutan. 

9.	 Koordinator Pelatih 

Pelatih senior yang memimpin kelompok 

pelatih pada cabang LBO, bertanggung jawab 

pada masalah keilmuan dan pelatihan. 

10.	 Penanggung Jawab Unit Pelatihan 

Pelatih yang ditunjuk untuk meaimpin ke­

loapok pelatih dan assisten pada unit pe­

latihan yang bersangkutan. 

11.	 Sekretariat Unit Latihan 

Kelaksanakan ketatalaksanaan pada tingkat 

unit latihan. 

12.	 Anggota 

Ialah pribadi yang terdaftar dan aengikuti 

seaua kegiatan Sinar Putih. 

oari penjelasan di atas, dapat digaabar­

kan skema struktur organisasi LBO Sinar Putih 

sebagai berikut: 



Struktur Organisasi LBD Sinar Putih 
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Adapun syarat-syarat menjadi pelatih di LBO 

Sinar Putih antara lain: 

1. Akhlaknya Baik 

Akhlak pelatih/asisten akan banyak 

mempengaruhi anggota~ karena anggota akan 

banyak meniru sifat-sifat yang tercermin 

dalam kata-kata dan perbuatan pelatih/asis­

tennya. Oleh karena itu pelatih/asisten ha­

rus memiliki akhlak yang baik agar dapat 

berpengaruh pada anak didiknya!anggotanya 

agar menjadi orang yang baik akhlaknya. 

2. Punya Kelebihan Ilmu 

Pelatih adalah orang yang akan mem­

berikan pengetahuan kepada anggotanya. Haka 

sudah seharusnya dipilih orang yang mem­

punyai kelebihan ilmu. Pelatih/asisten un­

tuk kelompok A minimal 8udah sabuk coklat~ 

kelompok B minimal sudah halusan~ disamping 

memiliki keagamaan (Islam) yang kuat dan 

baik. 

3. Dewasa 

Heliputi dewasa jasmani dan rohani~ 

Dewasa jasmani telah mencapai tingkat per­

tumbuhan/perkembangan secara maksimal. 



Dewasa rohani, semua tindakan dan perkataan 

termasuk dalam hal melatih/mendidik penuh 

dengan pertimbangan dan bertanggung jawab. 

4. Kesinar Putihannya Baik 

Karena Sinar Putih nana suatu leabaga 

atau suatu organisasi beladiri, Daka seba­

gai pelatih harus mengetahui maksud dan tu­

juan serta asas-asas sekaligus AD ART nya. 

5. Lulus Ujian Sebagai Pelatih/Asisten 

Diuji jurusnya dan aspek kerohaniannya 

serta loyalitasnya terhadap LBO Sinar Pu­

tih. Dikatakan sebagai pelatih untuk kelom­

pok A, apabila sudah sabuk hitam dan meDe­

nuhi kriteria di atas dan asisten apabila 

sampai sabuk coklat dan meDenuhi pula 

kriteria di atas. Untuk kelompok B, dikata­

kan pelatih apabila sudah saDpai jurus 

payung dan asisten apabila minimal sampai 

halusan dengan memenuhi kriteria di atas. 

Ie 
I 



Anggota LBO Sinar Putih ialah warga 

negara Indonesia yang sehat jasmani serta 

rohani dan sanggup tunduk pada Anggaran Da­

sar dan Anggaran Runah Tangga dan keten­

tuan-ketentuan lain yang dibuat oleh pengu­

rus (AD ART~ Bab III PAsal 7). Untuk menen­

tukan keanggotaan lembaga ini diatur seba­

gai berikut: 

a. Yang dapat diterima menjadi anggota ia­

lah warga negara Indonesia laki-laki dan 

perempuan yang sudah berumur 10 tahun ke 

atas dan sanggup untuk mengikuti latih­

an-latihan fisik yang diadakan oleh lem­

baga ini. 

b. Permintaan menjadi anggota diajukan 

s.ecara tertulis kepada pengurus disertai 

pula dengan keterangan izin dari orang­

tua/wali. 

c. Pengurus kemudian memberikan kartu tanda 

anggota setelah calon anggota menberikan 

4 buah pas foto~ sedang di dalam kartu 

tand4 anggota dicantumkan pula daftar 

hadir anggota. 

d. Kewajiban anggota: 

1) Setia kepada pengurus Lembaga Bela­

diri. 



2)	 Taat dan patun kepada sumpah, putus­

an-putusan dan peraturan-peraturan 

yang berlaku, yang dutetapkan olen 

pengurus. 

3) Sanggup menjaga nama baik lembaga be­

ladiri ini serta berusaha nenjadi 

tauladan yang utama bagi pemuda Indo­

nesia. 

4) Sanggup untuk aktif dalam latihan­

latihan, karena apabila prosentase 

dari kehadiran tidak mencukupi, naka 

anggota tidak diperbolenkan nengikuti 

ujian guna mengikuti lanjutan latih­

an-latihan berikutnya. 

5) Sanggup nembayar uang· pangkal dan 

iuran yang banyaknya ditentukan oleh 

pengurus. 

e.	 Bagi para anggota yang meDpunyai keak­

tifan dengan sesuatu organisasi bassa 

maupun politik adalah di luar tanggung 

jawab kami. Deuikian pula apabila ada 

perkelahian-perkel~hian adalah di luar 

tanggung jawab kami. 

f.	 Anggota berhenti apabila: 

Keninggal dunia 

Permintaan sendiri 

Keputusan pengurus. 



10 DASAR POKOK SINAR PUTII{ (SP) 

l.SERAHKAN DIRl KITA KEPADA ALLAH. RESAPKAN 

a.	 AKU ADALAH MILIKNYA. SEMUA YANG ADA INI ADALAH ,
 
MILlKNYA, KEHENDAKNYA. .st;.M~ IN\ T~9i Q
 

b.	 RASAKANLAH ALLAH ADA DIMANA-MANA. ~i\fATlAA ~4ANN~ 

2.	 JANGAN MENGEMBANGKAN KEBIASAAN BURUK. 

3.	 INGATLAH KEMATIAN DATANG SETIAP WAKTU. 

4.	 JANGAN MENYINGGUNG PERASAAN ORANG LAIN. 

5.	 JAUHKANLAH DIRI KITA DARI PERGAULAN ORANG-ORANG
 

BUSUK. TETAPI BERGAULAH DENGAN ORANG-ORANG BAlK.
 

6.	 BERIKAN KEPADA ORANG LAIN SEBAGIAN DART PENGI-lASILAN
 

KITA.
 

7.	 1\:IAKANLAH YANG HALAL. CEGAH YANG HARAM. 

8.	 a. BERKATALAr-t YANG BENAR. 

b.	 KEMBANGKAN KESABARAN. 
•9.	 JANGAN BERANGAN-ANGAN. 

10.	 KALAU KITA BEKERJA SESUAIKAN. CAMKANLAH. AKU MEN­

GERJAKAN INl HANYA UNTUI< ALLAH 

""== 


